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Jeneponto
Penelitian ini berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu Kabuputen Jeneponto” adapun
pokok permasalahan dari penelitian yang dibahas dari skripsi ini yaitu: (1) bagaimana
kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu kabupaten Jeneponto, (2)
bagaimana upaya guru Akidah Akahlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto, (3) apa saja faktor
pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN Binamu kabupaten Jeneponto. tujuan dari penelitian
ini yaitu: (1) untuk mengetahui kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
Kabupaten. Jeneponto, (2) untuk mengetahui upaya guru akidah akahlak dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu kabupaten
Jeneponto, (3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Akidah
Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
kabupaten Jeneponto.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. subyek penetian ini
adalah guru mata pelajaran akidah akhlak, metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
paedagogik, pendekatan psikologis dan pendekatan sosial. Teknik pengolahan data
yang digunakan adalah teknik pengolahan data dan analisis data.
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa adapun upaya guru akidah akhlak
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
kabuputen jeneponto. Adapun kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
adalah peserta didik sudah mampu mengelola emosinya dengan baik, mampu
memotivasi dirinya dan mampu berhubungan baik dengan orang akan tetapi masih
ada sebagian peserta didik yang kurang disiplin, memiliki rasa takut, cemas, khawatir,
motivasi yang rendah dan marah berlebihan. Adapun upaya guru Akidah Akhlak
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu: guru mampu
memahami karakter peserta didik, guru mengenali jenis emosi peserta didik,
memberikan bimbingan kepada peserta didik, memberikan motivasi dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, pengembangan kecerdasan
emosional dalam pelajaran Akidah Akhlak, dan pemberian hukuman bagi peserta
didik yang melanggar tata tertib di sekolah. Adapun faktor pendukung dan
penghambat guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik yaitu: adanya kerja sama antar guru, peningkatan SDM, sarana dan
prasarana di MAN Binamu, dan ekstrakurikuler di MAN Binamu. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu: peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah, peserta didik




Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi,
karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan dalam belajar
dan pada gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Menurut Binet
dalam buku Winkel tentang hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk menetapkan
dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka
mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan objektif, tetapi
pada kenyataannya dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan
peserta didik yang tidak dapat meraih prestasi belajar yang setara dengan kemampuan
inteligensinya. Ada peserta didik yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi
tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada peserta didik yang
walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar
yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya.1
Faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang
mempengaruhi. Menurut Goleman kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang
20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan
lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni
1Uyoh Saefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
166.
2kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati,
mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama2.
Emosi memang berperan penting dalam kehidupan. Emosi adalah
penyambung hidup bagi kesadaran diri dan kelangsungan diri yang secara mendalam
menghubungkan diri sendiri dengan orang lain. Emosi memberi tahu seseorang
tentang hal-hal yang paling utama bagi masyarakat, nilai-nilai kegiatan, dan
kebutuhan yang memberikan motivasi, semangat, pengendalian diri dan kegigihan.
Kesadaran dan pengetahuan tentang emosi memegang peran penting dalam
berlangsungnya kehidupan manusia, karena dengan keadaan emosi yang baik
manusia dapat mengontrol tindakan yang dilakukannya, menjaga diri, menjaling
hubungan baik dengan orang lain, mempunyai keinginan untuk berkompetensi dan
lain sebagainya. Allah swt. Berfirman dalam ayat yang berkaitan dengan kata sabar
yang berhubungan dengan ciri dari kecerdasan emosional dalam QS. Ar Rad/13: 22.
                            
                  
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, Mendirikan
shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka,
secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang
baik).3
Ayat diatas menunjukkan bahwa ajaran moral dan etika dalam islam memiliki
kekhasan bersumber dari Allah Subhanahu wa ta’ala. Kemudian kita diajarkan untuk
sabar karena sabar adalah upaya menahan diri berdasarkan tuntutan akal dan agama,
2Maurice Elias, Cara-Cara Efektif Mengasuh Anak Dengan EQ, terj. M. Jauharul Fuad.
(Bandung: Kaifa, 2000), hal. 11.
3Depertemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya (Semarang: Karya
Toha Putra, 2002). h.252.
3atau menahan diri dari sesuatu yang harus ditahan menurut pertimbangan akal dan
agama. Ayat diatas djuga mengandung pelajaran tentang bagaimana cara
mengembangkan kecerdasan emosional. Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa
dengan sabar dan shalat akan menghilangkan sifat-sifat pemalsuan, takabbur dan
keras hati.
Mendidik peserta didik yang cerdas secara emoisonal dengan kemampuan
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara fundamental,
empati dan kesanggupan membina hubungan menjadi bagian dari pelajaran akidah
akhlak. Upaya guru Akidah Akhlak sangatlah penting untuk mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didiknya di sekolah. Guru Akidah Akhlak harus
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam mendidik peserta didik agar menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan bisa mengendalikan  emosinya dengan baik.
Karena tahap-tahap awal remaja perkembangan anak merupakan saat yang kondusif,
dimana anak sudah dapat merespon dengan baik segala sesuatu yang diajarkan
kepadanya. Secara perlahan anak akan mempunyai pondasi yang kuat dan dapat
mengendalikan emosinya di masa yang akan datang.
Madrasah Aliyah Negeri Binamu Kabupaten Jeneponto merupakan sebuah
lembaga pendidikan yang berciri khas keislaman, yang di dalamnya memadukan dua
unsur pendidikan, yaitu Pendidikan Agama dan pendidikan umum. Pengembangan
kecerdasan emosional penting dilakukan karena kesuksesan hidup seseorang tidak
hanya tergantung pada kecerdasan intelektual saja, akan tetapi ada kecerdasan lain
yang lebih menentukan kesuksesan yaitu kecerdasan emosional. Adapun ciri-ciri
emosi peserta didik di MAN Binamu yaitu emosi, takut dan marah yang berlebihan,
dan keinginan tahu, hal ini menjadi faktor fundamental dari emosi anak.
4Kemudian dari ciri diatas sangat berkaitan dengan teori yang dikemukakan
oleh Daniel Goldman yaitu jenis emosi yang berkembang pada peserta didik, meliputi
rasa takut, marah, cemas gembira, ingin tahu dan cemburu.4
Berdasarkan dari ciri-ciri emosi di atas bahwa yang dapat membantu peserta
didik dalam mengembangkankan kecerdasan emosionalnya adalah bagaimana upaya
guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kompetensi atau kecerdasan emosional
peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto.
Adapun alasan peneliti mengambil judul Upaya Guru Akidah Akhlak
Dalam Mengembangan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu
Kab. Jeneponto karena peneliti melihat masalah emosional peserta didik yang
dihadapi guru Akidah Akhlak di MAN Binamu Kab. Jeneponto  adalah masalah
umum seperti: tidak disiplin yang ditandai dengan perilaku siswa seperti, terlambat
datang ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau melalaikan tugas, perbuatan asosial
seperti, bertengkar serta masalah tata krama peserta didik atau sopan santun.
Sedangkan secara khusus masalah emosional peserta didik yang dihadapi guru
Akidah Akhlak adalah masalah emosional yang terjadi adalah rasa takut, cemas dan
khawatir, yang pada gilirannya akan menimbulkan sikap ketergantungan pada orang
tuanya, motivasi belajar yang rendah, meningkatnya solidaritas sesama jenis kelamin
dan kecemburuan terhadap lawan jenis yang dapat menimbulkan emosi pada diri
peserta didik. Berdasarkan permasalahan diatas guru sangat berperan penting dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.
4Danial Goleman, Emotional Intelegensi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utara, 1996).
5B. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan judul skripsi di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :
1. Bagaimana kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto?
2. Bagaimana upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian dan deskripsi fokus berfungsi sebagai pemusatan masalah agar
penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut tabel fokus
penelitian dan deskripsi fokus:
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1 Kecerdasan emosional peserta didik
di MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto
a. Kecerdasan adalah kemampuan
seseorang dalam memahami
sesuatu secara cepat dan sempurna
untuk menyesuaikan diri dari
situasi baru atau lingkungan untuk
belajar dari kesalahan yang telah
dibuatnya dan menjadi sebagai
pengalaman dalam rangka
mencapai suatu tujuan.
6b. Emosi merupakan perasaan




c. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan siswa untuk
mengenali emosi diri, mengelola
emosi diri, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain
(empati), dan kemampuan untuk
membina hubungan (kerja sama)
dengan orang.
2 Upaya guru akidah akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN
Binamu Kabupaten Jeneponto
a. Guru mampu memahami
karakteristik peserta didik, agar
bisa menggunakan metode
pembelajaran yang tepat sehingga
peserta didik memahami apa yang
di sampaikan oleh guru dan peserta
didik tidak bosan dan mau belajar.
b. Guru mengenali jenis emosi
peserta didik.
c. Memberikan bimbingan kepada
peserta didik.




emosional dalam pelajaran Akidah
Akahlak.
f. Pemberian hukuman bagi peserta
didik yang melanggar tata tertib di
sekolah.
3 Faktor pendukung dan penghambat
guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN
Binamu Kabupaten Jeneponto
1. Faktor Pendukung
a. Adanya kerja sama yang antara
guru Akidah Akhlak dengan
guru lain
b. Peningkatan SDM Guru
c. Sarana dan prasarana
d. Ektrakurikuler
2. Faktor Penghambat
a. Peserta didik tidak menaati tata
tertib di sekolah
b. Terbatasnya waktu pertemuan
c. Peserta didik kurang PD
d. Tuntutan nilai
8D. Kajian Pustaka
Berikut ini peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan Kecerdasan Emosional yang terkait dengan judul “Upaya Guru Akidah
Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN
Binamu Kabupaten Jeneponto”
1. Penelitian yang dilakukan oleh Latifatunnisak dengan judul “Pengembangan
Kecerdasan Emosional dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, (1) Pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean berupa tanggung
jawab, kemandirian, empati, hubungan sosial, jujur. (2) Faktor pendukung
pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean adalah Sumber Daya Manusia
(SDM) pendidik, sarana dan prasarana yang memadai dan siswa, sedangkan faktor
penghambatnya adalah adanya perbedaan latar belakang siswa, adanya siswa yang
tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan tugas yang diberikan, dan ada juga beberapa
siswa yang kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran5. Berdasarkan hasil
penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi masih kurang
optimal.
5Latifatunnisak, Pengembangan Kecerdasan Emosional Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Godean. Skripsi (Yogyakartar: Fak.
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2013), h. 30.
92. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti dengan judul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spritual
Pada Peserta Didik SMA Negeri 13 Makassar”. Hasil penelitian diperoleh bahwa
adapun peran yang dilakukan guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan
spiritual pada peserta didik SMA Negeri 13 Makassar terdiri dari peran guru
Pendidikan Agama Islam sebagai pengelola kelas, sebagai transformator, sebagai
demonstrator, sebagai motivator, sebagai konselor, sebagai teladan dan sebagai
evaluator. Adapun faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual yaitu faktor pendukung terdiri dari
adanya kerja sama antar guru, peningkatan SDM guru, sarana dan prasarana dan
faktor penghambat dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual terdiri
dari terbatasnya waktu pertemuan, tuntutan nilai, faktor pengajaran, kecerdasan
emosional dan spiritual tidak permanen, dan tidak adanya penilai secara langsung
mengenai kecerdasan emosional dan spiritual. 6Berdasarkan hasil penelitian yang
menggunakan teknik penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
mata pelajaran Pendidikan Agaman Islam, Metode Pengumpulan Data dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder,
metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Jadi dokumentasi pada penelitian belum
6Irmayanti, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional dan Spritual Pada Peserta Didik SMA Negeri 13 Makassar. Skripsi (Makassar: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 74-73.
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optimal karena masih ada faktor yang penghambat sehingga masih perlu upaya guru
untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual peserta didik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Sawitri Wahyuningsih dengan judul
“Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas
II SMU Lab School Jakarta Timur”. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada peranan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar pada siswa kelas
II SMU.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
Sedangkan prestasi belajar adalah hasil belajar dari suatu aktivitas belajar yang
dilakukan berdasarkan pengukuran dan penilaian terhadap hasil kegiatan belajar
dalam bidang akademik yang diwujudkan berupa angka-angka dalam rapor. Bila
siswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, maka akan meningkatkan prestasi
belajar. Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada siswa kelas II SMU dan Hipotesis
nihil (Ho) adalah tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar pada siswa kelas II SMU.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional sedangkan
prestasi belajar sebagai variable terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas II SMU Lab School Jakarta Timur yang seluruhnya berjumlah 240 orang.
Sampel penelitian adalah 148 siswa, menggunakan metode proporsional random
sampling. Dalam pengumpulan data digunalan metode skala untuk kecerdasan
emosional berdasarkan teori Daniel Goleman yang terdiri dari mengenali emosi diri,
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mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati)
dan membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain; dan untuk mengukur prestasi
belajar siswa digunakan metode pemeriksaan dokumen dengan melihat nilai rapor
semester I.
Nilai korelasi yang diperoleh pada analisis validitas instrumen dengan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson berkisar antara 0,320 - 0,720 dan p berkisar
antara 0,000 - 0,008. Berdasarkan pada taraf signifikan 0,05 diperoleh 85 item valid
dan 15 item gugur dari 100 item yang ada pada skala kecerdasan emosional. Nilai
koefisien reliabilitas yang diperoleh 0,9538 dihitung dengan rumus Alpha Cronbach.
Hasil analisis data penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,248 dengan p 0,002 (<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi
belajar pada siswa kelas II SMU Lab School Jakarta Timur.7
Dari beberapa penelitian yang terdahulu yang telah dijelaskan, belum ada
yang meneliti tentang Upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik. Walaupun ada beberapa kesamaan yang mendasar tetapi
metode penelitian, fokus penelitian dan obyek penelitian yang berbeda menyebabkan
hasil penelitian yang berbeda pula. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
adalah murni dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Bukan hasil tiruan dari
penelitian sebelumnya.
7Amalia Sawitri Wahyuningsih, ”Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi
Belajar pada Siswa Kelas II SMU Lab School Jakarta Timur. Skripsi (Jakarta: Fak. Psikologi
Universitas Persada Indonesia Y.A.I, 2004), h. 60.
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto
2. Untuk mengetahui upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto.
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:
1. Bagi guru, penelitian ini menjadi umpan balik dalam rangka meningkatkan
kemampuannya agar tidak semata mementingkan aspek kognitif, tapi juga
memperhatikan aspek emosi peserta didik
2. Bagi masyarakat umum, penelitian ini memberikan informasi tentang
kecakapan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional (EQ) peserta
didik
3. Bagi penulis akan memperoleh pengetahuan atau wawasan tentang cara





Upaya adalah suatu taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar agar dapat mempengaruhi peserta didik dalam mencapai pengajaran
secara lebih efektif dan efesien.
Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa, Upaya merupakan suatu cara
yang dilakukan guru dalam mencapai suatu tujuan. Langkah dan cara yang dilakukan
guru itu menanamkan nilai Islam dengan cara mereka sendiri.1
B. Pengertian tentang Guru
1. Pengertian Guru
Guru merupakan pendidik dan mengajar bagi anak sewaktu berada di
lingkungan sekolah, sosok guru diibaratkan seperti orang tua kedua yang
mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator anak supaya dapat
belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal.
Pengertian guru secara terbatas adalah sebagai satu sosok individu yang
berada di depan kelas, dan dalam arti luas adalah seseorang yang mempunya tugas
dan tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan
kepribadiannya baik yang berlangsung di dalam sekolah maupun di luar sekolah.
Melihat pendapat tentang pengertian guru di atas dapat disimpulkan guru
adalah orang yang bertanggung jawab dalam membimbing, melatih, mengarahkan
1Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2002), hal.
37.
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dan membentuk kepribadian anak didiknya dalam perkembangan sikap jasmani
maupun rohani, agar mencapai kedewasaan maupun melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah swt, dan sebagai pengganti orang tua dalam mendidik anak-anaknya
sewaktu di luar rumah (sekolah).
2. Peran dan Tugas Guru Akidah Akhlak
Fungsi dan peran guru Akidah Akhlak dalam interaksi edukatif sama dengan
guru pada umumnya. Guru mempunyai fungsi dan peran yang penting dalam
interaksi edukatif di sekolah. Karena tugasnya yang mulia, seorang guru menempati
posisi yang mulia yang berfungsi: a). Guru sebagai pemberi pengetahuan yang benar
kepada muridnya, b). Guru sebagai pembina Akhlak yang mulia, c). Guru sebagai
pemberi petunjuk kepada anak tentang hidup yang baik.2
Guru memiliki peran penting dalam pendidikan karena guru memiliki
tanggung jawab untuk mendidik  peserta didik agar dapat memberikan pengetahuan
sekaligus membentuk Akhlak yang baik pada diri peserta didik.
Peran dan kedudukan guru yang tepat dalam interaksi edukatif, anak-anak
juga menemui berbagai kesulitan. Setiap anak tumbuh dan berkembang dalam
berbagai irama dan variasi sesuai dengan kodrat yang ada padanya. Ia belajar dengan
caranya sendiri-sendiri, sesuai dengan kemampuan dan potensi serta keterampilan
dan bakat yang ada padanya. Ia belajar sesuai dengan individunya masing-masing,
peran guru dalam membantu proses belajar murid sangatlah diharapkan. Setiap guru
harus mengetahui serta berusaha untuk memecahkan kesulitannya.3
2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2005), h. 31.
3Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, h. 33-34.
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
terkadang banyak hambatan untuk mengembangkan kecerdasan peserta didik.
Walaupun peran dan kedudukan guru sudah efesien namun terkadang guru terkendala
dalam hal memahami karakter atau perilaku peserta didik. Dimana peserta didik
memiliki karakter yang berbeda dan memiliki cara berpikir yang tidak sama sehingga
dalam hal ini perlu pendekatan dalam hal ini peran dan kedudukan guru harus lebih
ditingkatkan dalam hal mengembangkan kecerdasan peserta didik.
Menurut Zakiah Darajat, unsur-unsur pokok yang perlu dipertahankan dalam
masalah belajar yang kegairahan untuk belajar, membangkitkan minat murid,
menumbuhkan sikap dan bakat yang baik, mengatur proses belajar mengajar,
berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya dalam kehidupan nyata.4
Pada saat sekarang ini, kegiatan pembelajaran yang dilakukan cenderung
pasif, dimana seorang pendidik selalu menempatkan dirinya sebagai orang yang serba
tahu. Hal ini akan menimbulkan kejenuhan terhadap peserta didik. Sehingga
pembelajaran yang dilakukan menjadi tidak menarik dan cenderung membosankan.
Hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar. Nana Sudjana
menyatakan peranan guru interaksi edukatif berikut: 1). Fasilitas, yakni menyediakan
situasi dan kondisi yang dibutuhkan individu yang belajar, 2). Pembimbing, yakni
memberikan bimbingan terhadap siswa dalam interaksi belajar mengajar, agar siswa
tersebut mampu belajar dengan lancar dan berhasil secara efektif dan efesien, 3).
Motivator, yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa mau giat belajar, 4).
Organisator, yakni mengorganisasikan kegiatan belajar siswa maupun guru.5
4Zakiah Drajat, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 9.
5Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar
Baru, 2004), h. 16.
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Berdasarkan uraian diatas maka guru harus mampu memahami tugasnya
sebagai pendidik agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik karena dalam
proses pembelajaran ada banyak kegiatan yang dilakukan sehingga apabila tugas guru
tidak berjalan dengan baik maka proses pembelajaran tidak akan efesien.
3. Kompetensi Guru Akidah Akhlak
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dan konteks
pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa
Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang menempati
posisi yang strategis dalam pembukaan UUD 1945.6
Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal di sekolah, guru
merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Ini
disebabkan guru berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan dan
merupakan komponen yang paling  berpengaruh terhadap pendidikan
Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai kualifikasi,
kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.7
Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional
menurut Ketentuan Pasal 4 UU Guru dan Dosen adalah sebagai agen pembelajaran
(Learning Agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan nasional, sebagai
agen pembelajaran guru memiliki peran central dan cukup strategis antara lain
6Muhammad Abu Bakar, Pedoman Pendidikan dan Pengajaran (Surabaya: Usaha Nasional,
2002), h. 68.
7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), h. 7.
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sebagai fasilitator, motivator, pemacu, rekayasa pembelajaran, dan memberi inspirasi
belajar bagi peserta didik.8
Upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan
tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkompeten. Sehingga dengan adanya guru yang profisional akan
membantu peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan peserta didik.
C. Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak
Aqidah berasal dari kata Aqada yang berasal dari bahasa Arab. Aqada
ya’qudu updatan wa aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang
menjadi tempat bagi hati dan nurani terikat kepadanya.9
Akidah mengandung  makna ketundukan hati, kepatuhan, kerelaan, dan
kejujuran dalam menjalankan perintah Allah seperti dalam firmanNya QS. An-Nisa/
4: 65, yang berbunyi:
 ﱠ ِّﳑ ﺎًﺟَﺮَﺣ ْﻢِﻬِﺴُﻔَﻧأ ِﰲ اوُﺪَِﳚ َﻻ ﱠُﰒ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َﺮَﺠَﺷ ﺎَﻤﻴِﻓ َكﻮُﻤِّﻜَُﳛ ٰﱠﱴَﺣ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻚِّﺑَرَو َﻼَﻓ اﻮُﻤِّﻠَﺴُﻳَو َﺖْﻴَﻀَﻗ ﺎ
ﺎًﻤﻴِﻠْﺴَﺗ
Terjemahnya:
Maka demi Rabbmu, sekali-kali mereka belumlah beriman sampai mereka
menjadikanmu (hai Muhammad) sebagai hakim di dalam perselisihan yang
terjadi di antara mereka, kemudian mereka tidak mendapati rasa berat di dalam
hati mereka, dan mereka pun pasrah dengan sepenuhnya.10
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 79-80.
9Nur Khalisah Latuconsina, Akidah Akhlak Kontemporer (Cet. I; Makassar: Alauddin
Unipersity Press, 2014), h. 1.
10Depertemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahannya (Semarang: Karya
Toha Putra, 2002). h. 77.
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Dari ayat diatas dapat dsimpulkan bahwa apabila kita diberikan amanah untuk
menjadi pemimpin maka jadilah pemimpin yang selalu membela yang benar jangan
membela yang salah. Kemudian kita juga harus memiliki sikap jujur dan taat pada
setiap aturan. Dengan demikian maka Akhlak yang baik yang tertanam dalam diri
seseorang maka seseorang tersebut akan menjadi pemimpin yang baik dan jujur dan
selalu berbuat baik kepada orang.
Dr. Ibrahim Muhammad membagi pengertian Aqidah Akhlak kepada tiga
tahap perkembangan makna, yaitu: Pertama, Aqidah diartikan dengan tekad yang
bulat (al Azmul Muakkad), mengumpulkan (al Jam’u), niat (an Niyah), menguatkan
perjanjian (at Tausiq liluqud), dan sesuatu yang dianut dan diyakini oleh manusia,
baik itu benar atau batil (ma yadiimu al insan sawaun kaana haqqan au bathilan).
Kedua, perbuatan hati, disinilah Aqidah mulai diartikan sebagai perbuatan hati sang
hamba. Ketiga, disinilah Aqidah telah memasuki masa kematangan dimana ia telah
terstruktur sebagai disiplin ilmu dan memiliki ruang lingkup permasalahan tersendiri.
Inilah tahap kemapanan dimana Aqidah didefinisikan  sebagai “ilmu tentang hukum-
hukum syariat dalam bidang Aqidah yang diambil dari dalil-dalil yaqiniyah (mutlak)
dan menolak subhat serta dalil-dalil khilafiyah yang cacat.11
Dalam Islam Akidah adalah pokok kepercayaan yang harus diyakini
kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan dalil aqli dan naqli serta bersih
dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok kepercayaan itu meliputi iman kepada
Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir dan takdir. Diantara semua pokok
kepercayaan tersebut merupakan rukun islam yang harus kita imani.
11Ibrahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan, Pengantar Study Islam (Cet. II; Jakarta:
Robbani Press, 2000), h. 4-5.
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Sayyid Sabiq mengatakan: “Aqidah yang lurus itu dapat di umpamakan sebagai
batang pohon yang baik banyak mengeluarkan hasil buah-buahnya tidak pernah
putus dalam musim apapun juga ia akan terus langsung mengeluarkan makanan
setiap saat tanpa hentinya, apakah itu musim kemarau atau musim penghujan
apakah di waktu malam atau siang. Orang mukmin itupun demikian pula
halnya. Dari diri dan tubuhnya harus selalu timbul amal-amal perbuatannya
yang shaleh dalam setiap waktu dan dimanapun juga ia berada”.12
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang selalu berbuat baik
kepada orang atau membantu orang dengan ikhlas, miliki sikap jujur maka mereka
termasuk orang yang di sukai sama orang dan disengani sama orang.
Sedangkan kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab “Khuluq”, jamaknya
Khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangi, tingkah laku, atau
tabiat. Kata Akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang sering
dipakai dalam bahasa Indonesia sebab Akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari
tingkah laku lahiriah dan bathiniyah.13 Secara terminologis, dapat dikatan bahwa
Akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.14
Disamping istilah “Akhlak” kita juga mengenal istilah “etika” dan “moral”.
Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk dari sikap dan
perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada standar masingmasing. Akhlak
standarnya adalah Al-qu’an dan Sunnah. Sedangkan etika standarnya pertimbangan
akal pikiran, dan moral standarya adat kebasaan yang umum berlaku di masyarakat.
Sehingga Akhlak saling berkaitan antara etika dan moral. Kemudian Akhlak, etika
dan moral harus tertanam dalam hati dengan baik agar Akhlak seseorang akan
menjadi lebih baik.
12Sayyid Sabiq, Al-Aqaid Al-Islamiyah, terj. Moh. Abdai Rathomy, Aqidah Islam Pola Hidup
Manusia Beriman (Bandung: di Ponegoro, 2010), h. 515.
13Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, dengan Kata Sambutan Oleh Abdul Rozak, h. 205.
14Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, dengan Kata Pengantar Oleh Juhaya
S. Praja (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 14.
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Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian Akhlak sebagai berikut:
a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara
terpuji dan tercelah, tentang perkataan dan perbuatan manusia lahir dan batin.
b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan
buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan
mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.15
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Akhlak adalah perilaku
atau karakter yang ada pada diri seseorang yang didasari pada perkataan, perbuatan
apakah baik atau buruk perilaku seseorang. Perkataan merupakan suatu sikap yang
tercermin pada diri seseorang.
Mempelajari Aqidah Akhlak akan menjadi orang yang baik, budi pekerti. Ia
akan menjadi anggota masyarakat yang berarti dan berjasa. Dengan mempelajari
Aqidah Akhlak dapat membuka mata, hati sesorang untuk mengetahui yang baik dan
buruk. Begitu pula memberi pemahaman faedahnya berbuat baik dan bahayanya jika
berbuat kejahatan.
Al-Mawardi dalam kitabnya Adab al Dunya Wa al Din menjelaskan bahwa
hakikat Agama Islam itu adalah Akhlak, dan agama tanpa Akhlak tidak akan hidup,
bahkan akan kering dan layu, karena memang seluruh ajaran al quran dan al-Sunnah
itu pada ujungnya menghendaki perbaikan Akhlak dan mental spritual. Ini dibuktikan
dengan sabda Nabi Muhammad saw, sendiri yang menyampaikan bahwa tiada lain
beliau diutus adalah untuk memper-baiki Akhlak.16
15Hamzah Ya’qub, “Etika Islam.”  Dalam Yatimin Abdullah, eds., Studi Akhlak dalam
Pespektif Al Quran (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 3.
16St Aisyah BM, Antara Akhlak Etika dan Moral (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2014), h. 8.
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a. Menurut Imam Al-Gazali Akhlak adalah
 ِْﲑَﻏ ْﻦِﻣ ٍﺮْﺴُﻳَو ٍﺔَﻟْﻮُﻬُﺴِﺑ ُﻞَﻌْـَﻓْﻻُارُﺪْﺼَﺗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ٌﺔَﺨِﺳَار ِﺲْﻔﱠـﻨﻟا ِﰱ ٍﺔﺌْﻴَﻫ ْﻦِﻋ ٌةَرﺎَﺒِﻋ ُﻖُُﻠْﳋا
.ٍَﺔﻳْؤُرَو ٍﺮْﻜِﻓ َﱃِأ ٍﺔَﺟﺎَﺣ
Terjemahnya:
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.17
b.Menurut Ibrahim Anis
 َﱃِأ ٍﺔَﺟﺎَِﺣْﲑَﻏ ْﻦِﻣ ِّﺮَﺷ َْوا ٍﲑَﺧ ْﻦِﻣ ُلﺎَﻤْﻋَﻷْاﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُرُﺪْﺼَﺗ ,ٌﺔَﺨِﺳَار ,ِﺲْﻔﱠـﻨِﻠﻟ ٌﻞَﺣ ُﻖُُﻠْﳋا
 ٍَﺔﻳْؤُرَِوﺮْﻜِﻓ
Terjemahnya:
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-
macamperbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.18
c. Menurut Ibnu Maskawaih sebagaimana yang dikutip A. Mustofa, “Akhlak
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)”.19
Sedangkan yang dimaksud dengan pengertian mata pelajaran Akidah Akhlak
ialah sub bagian dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang memberikan
bimbingan kepada peserta didik agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran
ajaran Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata
pelajaran Akidah Akhlak diajarkan secara khusus pada sekolah-sekolah islam seperti
Madrasah dan Pesantren.
17Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (jilid II; Beirut : Dar al-Fikr, 1989) h.
58.
18Ibrahim Anis, Al-Mu’jam al-Wasith (Kairo: Dar al-Ma’ruf, 1992), h. 202.
19H.A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Cet. II; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), h. 12.
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1. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak
Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak adalah pada dasarnya untuk
menumbuhkembangkan sikap percaya kepada Allah swt serta sikap percaya kepada
rukun iman yang diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan pembelajaran Akhlak
adalah bertujuan untuk mengajarkan dan membina Akhlak peserta didik. Akidah dan
Akhlak di ibaratkan seperti dua sisi poin yang tidak bisa di pisahkan, sehingga dalam
proses pembelajaran, Akhlak digabungkan dengan pembelajaran Akidah sebab
Akhlak merupakan cerminan dari jiwa atau ciri Aqidah seseorang.
Adapun peraturan dari Menteri Agama Republik Indonesia no 2 tahun 2008
tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab di Madrasah, Akidah Akhlak mempunyai tujuan sebagai berikut:
a. Menumbuhkembangkan Aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang Aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt.
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari Akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai Aqidah Islam.20
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan pelajaran Akidah Akhlak
adalah membangun pribadi peserta didik yang berAkhlak mulia, dimana kesadaran
peserta didik itu muncul dari dalam diri sendiri. Nilai-nilai Akhlak harus meresap dan
20Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia no 2 Tentang Standar Kompetensi Kelulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 50.
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terserap dalam diri peserta didik. Hal ini tidak mungkin dilakukan hanya dengan
mengajar dan menghafal pelajaran Akidah Akhlak seperti yang biasa dilakukan.
Orang yang baik Akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat dan
sedikit musuhnya, hatinya tenang, riang, hidupnya bahagia. Sebagaimana firman
Allah swt QS Al-Fajr/89: 27-30
                           
       
Terjemahnya:
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya.29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku.
Masuklah ke dalam syurga-Ku.21
Ayat diatas merupakan penghargaan Allah swt terhadap manusia yang
sempurna imannya. Orang yang sempurna imannya niscaya sempurna pula budi
pekertinya, Akhlaknya bagus dan mampu merasakan kebahagian hidup. Ia merasakan
dirinya berguna, berharga dan mampu menggunakan potensinya untuk
membahagiakan dirinya dan untuk lainnya. Latihan sikap untuk selalu melaksanakan
yang baik dan meninggalkan yang buruk secara bertahap, merupakan usaha
pembinaan Akhlak al-kharimah. Selanjutnya hasil yang dicapai ialah sikap pribadi
yang baik, menjadi anggota masyarakat dan warga negara yang baik.
Maka pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam Akhlaknya yang
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta
pengalaman peserta didik tentang Akidah dan Akhlak dan Akhlak Islam, sehingga
21Depertemen Agama R.I. op.cit, h. 534.
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menjadi manusia islam yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.
D. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan (intelegensi)
Kecerdasan (dalam bahasa Inggris disebut Intelligence dan bahasa Arab
disebut al-dzaka). Menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan dan
kesempurnaan sesuatu. Dalam arti, kemampuan (al-qudrab) dalam memahami
sesuatu secara cepat dan sempurna.22
Kecerdasan intelektual (bahasa Inggris: intelligence quotient, disingkat IQ)
adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup
sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan
masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar.
Intelegensi mempengaruhi penyesuaian diri seseorang terhdap lingkungan,
orang lain dan dirinya sendiri. Semakin tinggi taraf intelegensinya semakin baik
penyesuaian dirinya dan lebih mampu bereaksi terhdap rangsangan lingkungaan atau
orang lain dengan cara yang dapay diterima. Seseorang yang mempunyai tingkat
pendidikan yang tinggi akan meningkatkan prestasinya. Jika prestasinya meningkat
maka konsep dirinya akan berubah menjadi lebih baik .
22Abdul Mujib, Jusuf  Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001),  h. 317.
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Intelegensi bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, melainkan suatu fiksi
untuk mendeskripsikan perilaku individu yang berkaitan dengan kemampuan
intelektual. Dalam mengartikan intelegensi (kecerdasan) ini, para ahli mempunyai
pengertian yang beragam. Sehingga dengan pendapat tersebut mereka mimiliki
konsep tersendiri dalam menafsirkan pengertian integensi.
Adapun pengertian intelegensi menurut para ahli sebagai berikut:
a. Binet Sumadi, S menyatakan bahwa sifat hakikat intelegensi itu ada tiga
macam, yaitu (1) kecerdasan untuk menetapkan dan mempertahankan
(memperjuangkan) tujuan tertentu. Semakin cerdas seseorang, makin cakeplah
dia membuat tujuan sendiri, mempunyai inisiatif sendiri tidak menunggu
perintah saja; (2) kemampuan untuk mengadakan penyesuaian dalam rangka
mencapai tujuan tersebut; (3) kemampuan untuk otokritik, kemampuan belajar
dari kesalahan yang dibuatnya.
b. Raymon Cattel dkk. (Kimble dkk) mengklasifikasikan intelegensi ke dalam
dua kategori, yaitu (1) “Fluid Intelegence”, yaitu tipe kemampuan analisa
kognitif yang relatif tidak dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya;
(2) Crystallized Intelegence”, yaitu keterampilan-keterampilan atau
kemampuan nalar (berpikir) yang dipengaruhi oleh pengalaman belajar
sebelumnya.23
Dari uraian pendapat para ahli tentang pengertian intelegensi atau kecerdasan,
penulis menyimpulkan bahwah intelegensi (kecerdasan) adalah kemampuan
seseorang dalam memahami sesuatu secara cepat dan sempurna untuk menyesuaikan
23Syamsul Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 106.
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diri dari situasi baru atau lingkungan untuk belajar dari kesalahan yang telah
dibuatnya dan menjadi sebagai pengalaman dalam rangka mencapai suatu tujuan.
2. Pengertian Emosi
Priwatasari menjelaskan emosi sebagai keadaan yang banyak memberi
dampak kepada tingkahlaku serta merupakan respon terhadap ransangan dari luar dan
dari diri individu. Senada dengan itu, Albin mendefenisikan emosi sebagai emosi
yang dialami seperti sukacita, sedih, marah dan cinta. Cooper dan Sawaf
mengemukakan emosi sebagai bagian dari pada perasaan hati, naluri yang
tersembunyi dan sensasi emosi.24
Pada  dasarnya jiwa manusia terdiri dari aspek, yakni aspek kemampuan
(ability) dan aspek kepribadian (versonality). Aspek kemampuan meliputi prestasi
belajar, intelegensi, bakat; sedangkan aspek kepribadian meliputi watak, sifat,
penyesuaian diri, minat, emosi, sikap dan motivasi.
Atkinson at. al menyebutkan bahwa emosi dapat mengaktifkan, mengarahkan
dan mengawal tingkah laku. Emosi yang kuat meliputi empat komponen: (a). Respon
terhadap tubuh eksternal, terutama yang melibatkan sistem saraf autonomik, (b).
Keyakinan atau penilaian kognitif yaitu isyarat telah terjadi emosi positif atau negatif,
(c). Ekspresi wajah dan (d). Reaksi terhadap emosi. Dalam komunikasi, emosi
memberi maklumat dan mempengaruhi tingkah laku seseorang.25
Kehidupan seseorang pada umumnya penuh dorongan dan minat untuk
mencapai atau memiliki sesuatu. Seseorang individu dalam merespon sesuatu lebih
24Misyakat Malik Ibrahim, Kecerdasan Emosional Siswa Berbakat Intelektual (Cet. I;
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 1.
25Ahmad Afiif, Psikologi Guru. (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 47.
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banyak diarahkan oleh penalaran dan pertimbangan-pertimbangan objektif. Akan
tetapi pada saat-saat tertentu dadalam kehidupannya, dorongan emosional banyak
campur tangan dan mempengaruhi pemikiran-pemikiran dan tingkah lakunya.
Sehingga dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa emosi merupakan
perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat pengalaman subjektif. Emosi
dapat mempengaruhi tingkahlaku seseorang.
Emosi yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan
psikologi seseorang. Dalam keadaan seperti itu, seseorang dituntut untuk mengawal
emosinya. Dalam kajian psikologi, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan
emosi.26
3. Pengertian Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati
dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.
Kecerdasan emosional adalah serangkaian kemampuan, kompetensi, dan
kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil
mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan atau kemampuan untuk mengenali
perasaan, meraih dan membangkitkat perasaan untuk membantu fikiran, memahami
perasaan dan maknanya dan mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga
membantu perkembangan emosi dan intelektual.
26Ahmad Afiif, Psikologi Guru. (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 47-48.
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Kecerdasan emosional bukanlah muncul dari pemikiran intelektual yang
jernih, tetapi pekerjaan dari hati manusia. Kecerdasan emosionallah yang memotivasi
seseorang untuk mencari manfaat dan mengaktifkan aspirasi dan nila-nilai yang
paling dalam, mengubah apa yang difikirkan menjadi apa yang dijalani. Kecerdasan
emosional menuntut seseorang belajar mengakui dan menghargai perasaan apa yang
ada dalam dirinya dan orang lain untuk menanggapi dengan tepat, menerangkan
dengan efektif informasi dan energi, emosi dalam kehidupan sehari-hari. Semakin
tinggi kecerdasan emosional kita, semakin besar kemungkinan untuk sukses sebagai
pekerja, orang tua, manajer, anak dewasa bagi orang tua untuk anak kita, mitra bagi
pasangan hidup kita, atau calon untuk suatu posisi jabatan.
Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan kecerdasan emosional adalah
merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
Salovey (dalam Goleman) memperluas  kecerdasan emosional menjadi lima
wilayah utama, yaitu sebagai berikut:
a. Mengenali emosi diri
b. Mengelola emosi
c. Memotivasi diri sendiri
d. Mengenali emosi orang lain
e. Membina hubungan27
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional diatas
sudah sangat membantu dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta karena
27Ahmad Afiif, Psikologi Guru, h. 49-50.
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dengan mengenali emosi diri membantu seseorang untuk memperbaiki diri dan bisa
berubah menjadi lebih baik, kemudian kita bisa mengelola emosi diri, memotivasi
diri sendiri, bisa mengenali emosi orang dan membina hubungan baik dengan orang
lain. Dengan kecerdasan emosional yang dimiliki peserta akan lebih mudah untuk
mengembangkan bakat atau menahan emosi untuk tidak melakukan sesuatu yang
dapat merugikan dirinya sendiri.
Jadi, komponen kecerdasan emosional adalah
1) Kesadaran diri, sadar akan emosi diri disaat kemunculannya
2) Pandai, secara emosional dapat mengidentifikasi dan mengenali perasaan
tertentu pada diri sendiri dan orang lain, mampu mendiskusikan emosi dan
mengkomunikasikannya secara jelas dan langsung
3) Kemampuan empati, rasa ibah, kesehatan, motivasi, inspirasi, membangun
semangat, dan mengambil hati orang lain.
4) Kemampuan untuk membuat keputusan yang cerdas dengan memakai
keseimbangan emosi dan akal sehat. Tidak terlalu emosional dan rasional.
5) Kemampuan untuk mengatur dan bertanggung jawab terhadap emosi seseorang,
terutama tanggung jawab dalam memotivasi diri dan kebahagiaan pribadi.28
Komponen diatas mengajarkan kepada seseorang untuk selalu
mengembangkan kecerdasan emosional karena dengan kecerdasan emosional dapat
merubah diri seseorang untuk menjadi lebih baik, memberikan motivasi kepada diri
dan mengajarkan kepada seseorang untuk selalu menahan emosi, berpikir lebih
dewasa dan selalu melakukan yang bersifat posif dan menghindari yang negatif.
28Ahmad Afiif, Psikologi Guru, h. 50.
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Kecakapan emosi yang paling sering mengantar orang ke tingkat keberhasilan
antara lain:
f. Inisiatif, semangat juang, dan kemampuan menyesuaikan diri;
g. Pengaruh, kemampuan memimpin tim, dari kesadaran politis;
h. Empati, percaya diri dan kemampuan untuk mengembangkan orang lain
Sebaliknya, dua pembawaan yang paling lazim di jumpai pada mereka yang
gagal adalah:
i. Bersikap kaku, tidak menyesuaikan diri, mereka tidak mampu menerima atau
menanggapi dengan baik tentang sikap mereka yang perlu diubah atau diperbaiki.
j. Hubungan yang buruk; terlalu mudah melancarkan kritis pedas, tidak peka, atau
terlalu menuntut sehingga mereka cenderung dikucilkan oleh rekam-rekam kerja.
4. Karakteristik Kecerdasan Emosi
Obat terbaik untuk memerangi cacat emosional ialah mencegahnya. Dengan
kata lain, ia menyarangkan agar kita meletakkan pada tempat sepenting mungkin
perihal pengajaran keterampilan esensial dalam kecerdasan emosional untuk kita
semua. Adapun karakteristik dan kemampuan dalam kecerdasan emosional.
a. Kesadaran Diri (Self-awareness)
Adapun lima karakteristik kesadaran diri yaitu:
1) Mengenali jenis emosi yang dialami
2) Memberi kosakata untuk perasaan
3) Menyadari penyebab emosi
4) Kemampuan mengevaluasi emosi diri
5) Mengenali perbedaan perasaan dan tindakan29
29Ahmad Afiif, Psikologi Guru, h. 60.
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b. Pengaturan Diri (self-Regulation)
Mampu mengelola emosi dalam menyikapi situasi tertentu, mempunyai
kepekaan terhadap suasana hati, menunda kenikmatan sebelum mewujudkan tujuan
dan mampu menekan gejolak emosi.
1) Terkontrol dalam bertindak
2) Sadar atas potensi yang dimiliki
3) Menentukan pilihan kegiatan belajar
4) Fokus pada tujuan
c. Motivasi Diri (self-motivation)
Kemampuan menggunakan keinginan dalam diri menjadi penggerak dan
pedoman untuk mencapai tujuan. Adapun empat motivasi diri yaitu:
1) Berpandangan positif dalam menilai segala sesuatu yang terjadi
2) Mengadakan perubahan tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan
3) Menentukan prioritas tujuan yang akan dicapai dengan jelas
4) Antusias dalam mencapai prestasi.
Cara memotivasi diri sendiri sangat diperlukan oleh setiap orang agar selalu
bersemangat dan bergairah dalam mencapai cita-cita dengan selalu bersemangat
mengerjakan pekerjannya. Selain itu orang yang memotivasi dirinya juga dapat
membuat kita selalu berpikir secara positif dan mengenali bakat diri sendiri.
d. Empati (empaty)
Mampu memahami fikiran dan emosi orang lain, mampu menempatkan diri
dalam perspektif orang lain, membangun sikap saling percaya antara sesuai dan
mampu menyesuaikan diri dengan orang lain.
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1) Mengenali perasaan orang lain
2) Kepekaan terhadap perasaan orang lain
3) Menghargai perasaan orang mengenai berbagai hal
4) Mampu menerima sudut pandang orang lain
5) Pendengar yang baik bagi orang lain
Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatan bahwa empati sangat penting
dalam diri seseorang karena empati merupakan suatu jembatan untuk bisa
berhubungan baik dengan orang lain.
e. Keterampilan sosial (sosial-skills)
Menangani emosi secara baik, ketika berhubungan dengan orang lain dan
secara cermat membaca situasi dan jaringan sosial; berinteraksi dengan lancar,
menggunakan keterampilan untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah
dan menyelesaikan perselisihan serta kerja sama dalam tim.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi potensi yang dimiliki seseorang khususnya yang
berkaitan dengan faktor gen. Sedangkan faktor eksternal merupakan rangsangan yang
diterima individu dari lingkungan yang turut mempengaruhi perkembangannya,
seperti pendidikan, gaya orang tua dan lingkungan sosial.
Terdapat tiga bentuk gaya orang tua yang dapat berpengaruh terhadap
kecerdasan individu, yaitu:
a) Gaya otoritet menerapkan aturan yang ketat dan menuntut anak dianggap tidak
mempunyai potensi dan tidak memberi peluang yang seluas-luas kepada anak
untuk menyampaikan pendapatnya.
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b) Gaya permissif yaitu menjalankan peranannya dengan menerima dan mendidik
anak sebaik mungkin tetapi cenderung pasif dalam menetapkan peraturan.
c) Demokratis (otoritatif) gaya ini kurang menentukan sasaran yang jelas dan sedikit
menuntut anak-anaknya.
Dari uraian di atas sebaiknya orang tua harus mampu  mengembangkan
kecerdasan emosional anaknya dengan cara yaitu: membimbing, tidak mengatur dan
memberi kebebasan kepada anak untuk mengambil sebuah hasil yang baik. Agar gaya
orang tua seperti ini sangat menghargai sikap mandiri anak dan menuntut tanggung
jawab yang tinggi terhadap keluarga, teman dan lingkungan masyarakat.
Sekolah merupakan tempat kedua bagi anak dan remaja setelah keluarga
untuk mengembangkan kecerdasan emosi. Di sekolah ada dua hal yang sangat
berpengaruh dalam kecerdasan emosional peserta didik di sekolah yaitu: kurikulum
dan guru. Peran guru di sekolah sangatlah penting karena guru yang demokratis akan
memahami emosi, menerima pendapat dan memberi kebebasan kepada peserta didik
untuk mengekspresikan kemampuannya.
Dalam mengatur emosi, hal utama yang perlu diperhatikan adalah: (1)
bagaimana seseorang mampu mengenal dan mengawal emosi yang muncul sehingga
dapat menghentikan emosi dengan cara mengaturnya; (2) belajar untuk mengatur
emosi; (3) mengenang kembali pengalaman agar dapat mengambil pelajaran; (4)
senantiasa mengingat emosi  yang menyenangkan; (5) memotivasi diri sendiri.30
E. Pengertian Anak Didik (peserta didik)
Anak didik adalah orang yang sengaja datang ke sekolah. Orang tuanyalah
yang memasukkan mereka untuk di didik agar menjadi orang yang berilmu
30Ahmad Afiif, Psikologi Guru, h. 60-61.
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pengetahuan dikemudian hari. Kepercayaan orang tua kepada anaknya diterima oleh
guru dengan kesadaran dan keikhlasan. Maka jadilah guru sebagai pengembangan
tanggung jawab yang diserahkan tersebut dengan baik.31
Peserta didik juga unsur terpenting dalam pendidikan, karena merekalah
sebagai objek dan sekaligus sebagai subjek yang menjadi pusat kajian dalam dunia
pendidikan untuk di didik.
F. Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik
Pada proses pembelajaran guru harus mampu memahami karakteristik peserta
didiknya agar dapat memberikan metode belajar yang sesuai dengan kondisi peserta
didik sehingga apa yang disampaikan oleh guru bisa dipahami oleh peserta didik.
Ketika dalam proses pembelajaran terkadang ada peserta didik yang kurang fokus
dalam pembelajaran karena sesuatu hal seperti  ada temannya yang terlambat, ribut
atau bercerita dengan teman yang lain dengan masalah seperti ini terkadang
menimbulkan pertengkaran dengan temannya karena peserta didik yang terlambat
sering di cuekin sama temannya, sehingga peserta didik tersebut merasa malu dan
tidak mau datang ke sekolah. Kemudian peserta didik yang ribut di tegur oleh
gurunya sehingga peserta didik saling menyalahkan sehingga muncul  emosi pada diri
peserta didik dan menimbulkan pertengkaran. Pada masalah seperti ini yang paling
berperan penting adalah guru. Guru harus mampu menyelesaikan masalah yang
terjadi dalam pembelajaran, sehingga peserta didik bisa belajar dengan baik dan
dapat mengendalikan emosi peserta didik.
31Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik,  h. 113.
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Adapun upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu:
1) Guru harus mampu memahami karakteristik peserta didik,
2) Guru mengenali jenis emosi yang dialami peserta didik.
3) Memberikan bimbingan kepada peserta didik
4) Memberikan motivasi dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik
5) Pengembangan kecerdasan emosional dalam pelajaran Akidah Akhlak
6) Pemberian hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di sekolah
Sebagai guru, tanggung jawab yang paling besar adalah mendidik peserta
didiknya untuk mencapai cita-cita yang diinginkan tidak cukup hanya belajar
mengajar tapi harus mengembangkan potensi-potensi yang ada supaya tahap-tahap
perkembangan yang ada pada dirinya dapat atau mampu mereka lewati dengan baik
dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. Satu di antaranya adalah kecerdasan
emosi anak yang masih sering dilupakan kita semua.
Para orang tua terkadang tidak mengerti bahkan tidak tahu sama sekali sejak
kapan kecerdasan emosi anak itu harus digali dan dikembangkan dengan maksimal.
sehingga peran orang tua juga sangat diperlukan dalam mengembangkan atau
mengajarkan kepada anaknya untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik.
Sejalan dengan pendapat diatas maka Setiap guru memiliki pola asuh yang
berbeda yang akan mempengaruhi kepribadian anak kelak. Pola asuh Otoritatif (Pola
asuh yang berusaha menyeimbangkan antara batas-batas yang jelas untuk tumbuh,
mampu memberi bimbingan, tetapi tidak mengatur memberi penjelasan tentang yang




A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini kualitatif. Penelitian ini hanya berusaha mengunggkapkan
atau mendeskripsikan fakta di lapangan dengan apa adanya. Secara istilah penelitian
kualitatif sebagaimana pendapat yang diungkapkan Lexy J. Moleong dalam Bogdan
dan Taylor adalah merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain atau perilaku yang diamati.1 Jadi
penelitian kualitatif hanya berusaha mendeskripsikan atau mengunggkapkan fakta
dengan apa adanya sesuai kondisi dan keadaan yang sebenarnya sebagaimana
kenyataan yang terjadi di lapangan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi sebagaimana tempat meneliti yakni di MAN
Binamu Kabupaten Jeneponto, yang berlokasi di Kabupaten Jeneponto Sulawesi
Selatan. Penelitian menetapkan MAN Binamu Kabupaten Jeneponto sebagai lokasi
penelitian karena peneliti melihat masalah emosional peserta didik yang dihadapi
guru Akidah Akhlak di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto  adalah masalah umum
seperti: tidak disiplin yang ditandai dengan perilaku siswa seperti, terlambat datang
ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau melalaikan tugas, perbuatan asosial seperti,
bertengkar serta masalah tata krama peserta didik atau sopan santun. Sedangkan
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 29; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 5.
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secara khusus masalah emosional peserta didik yang dihadapi guru Akidah Akhlak
adalah masalah emosional yang terjadi adalah rasa takut, cemas dan khawatir, yang
pada gilirannya akan menimbulkan sikap ketergantungan pada orang tuanya, motivasi
belajar yang rendah, meningkatnya solidaritas sesama jenis kelamin dan
kecemburuan terhadap lawan jenis yang dapat menimbulkan emosi pada diri peserta
didik. Berdasarkan permasalahan diatas guru sangat berperan penting dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) peneliti harus betul-betul
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau
informasi sebagaimana yang diharapkan.
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data
tentang upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional
(EQ) peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, peneliti akan melakukan
wawancara terhadap kepala sekolah, serta semua guru Akidah Akhlak di MAN
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Binamu yang peneliti anggap mengetahui permasalahan yang dibutuhkan dalam
penelitian.
3. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan seperti; taperecord, handphone berkamera,
dan kamera digital.
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh
data atau informasi dari objek yang diamati.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang meliputi dimaksud adalah keseluruhan situasi yang
menjadi objek penelitian yakni meliputi: tempat (lingkungan MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto), pelaku (guru, kepala sekolah dan peserta didik), dan aktivitas
pembelajaran, kegiatan pembinaan lainnya (kegiatan ekstrakurikuler).
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang dimaksud yakni referensi atau buku-buku yang
relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan dengan
pengembangan kecerdasan emosional peserta didik.
D. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan pedagogik
Pendekatan pedagogik digunakan karena berkaitan dengan pendidikan yaitu
pembinaan karakter peserta didik, baik pembinaan yang berupa pembelajaran dalam
ruang kelas maupun pembinaan yang berupa ekstrakuler.
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2. Pendekatan psikologis
Sangat dibutuhkan karena untuk melihat dan memahami penanaman karakter
pada peserta didik diperlukan kemampuan guru memahai perkembangan emosional
peserta didikya, sehingga mempermudah pendidik dalam memberikan pembinaan.
3. Pendekatan sosial
Pendekatan sosial digunakan untuk memhami perkembangan karakternya.
Banyak waktu yang mereka gunakan selain waktu disekolah mereka habiskan di
lingkungan sosial (kehidupan di masyarakat).
Beberapa pendekatan di  atas, diharapkan dapat membantu peneliti dalam
mencari informasi dan mengumpulkan data yang benar sesuai kebutuhan dalam
penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati
secara langsung objek penelitian dan jarak dekat.
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.2
Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati apa
yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat.




Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara melakukan wawancara sama responden untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila
penulis ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang
harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
responden yang lebih mendalam.
Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui
masalah lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber
data (responden).
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan wawancara
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen biasa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Jadi dokumen sangat
membantu peneliti untuk melihat kembali tentang bagaimana strategi guru dalam
menanamkan karakter yang baik pada peserta didik ditahun sebelumnya, sehingga
dapat menjadi tolak ukur untuk mengamati perkembangan kecerdasan emosional
peserta didik.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengelohan Data
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik
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induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum.
2. Analisis Data
Miles dan Hubermen mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data reduction);
(2) paparan data (data display); dan (3) penerikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan
dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut
dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data. Mereduksi data merupakan
kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dan mencari tema dan polanya. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.3 Selanjutnya tahap
penarikan kesimpulan atau verifikasi yang merupakan tahap lanjutan untuk menarik
kesimpulan dari temuan data. Ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu
wawancara atau sebuah dokumen.4
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metodologi
memiliki fungsi yang sangat penting dalam penelitian karena dengan adanya
metodologi maka akan memudahkan seseorang untuk mendapatkan data, metodologi
juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Dengan penelitian
yang dilakukan akan memberikan informasi karena penelitian merupakan suatu
penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan.
3Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 21.
4Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Perss, 2015), h. 180.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum MAN Binamu
Berawal dari niat ikhlas para tokoh Agama di kabupaten Jeneponto muncul
satu kegiatan yang cenderung bernuansa keagamaan atau pesantren. Kegiatan ini
tidak jauh beda dengan pendidikan formal seperti yang dilakukan oleh pemerintah.
Sehingga pada saat Bapak Al-Mukarram KH. Bakri Wahid menapakkan kakinya di
Butta Turatea ini timbul keinginan untuk merespon niat ihklas para tokoh agama yang
ada di Jeneponto ini. Maka pada, Tahun 1954 Berdiri PGA 4 Th PIT (Perguruan
Islam Turatea) yang dibina oleh Ustadz KH. Bakri Wahid, BA. Tahun 196
0 PGA 4 Th Perguruan Islam Turatea (PIT) menjadi PGA 4 Th YASPIT (Yayasan
Perguruan Islam Turatea). Tahun 1962 disamping mengelola PGA 4 Th YASPIT,
dibuka pula kelas Tahasus yakni kelas 5 dan 6. Tahun 1965 Menjadi PGA 6 Th
YASPIT (Yayasan Perguruan Islam Turatea). Tahun 1978 Menjadi Madrasah Aliyah
YASPIT (Yayasan Perguruan Islam Turatea). Tahun 1987 Menjadi Filiyal ( Kelas
Jauh) MAN 1 Makassar dan Tahun 1993 sampai sekarang berdiri sendiri menjadi
MAN Binamu Kabupaten Jeneponto dengan SK. Menteri Agama RI, Nomor.: 244
Tahun 1993 Tanggal: 25 Oktober 1993.
Berdasarkan sejarah diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada sekolah
MAN Binamu mengalami perubahan nama sebanyak 6 kali sehingga sampai sekarang
nama yang digunakan pada sekolah tersebut adalah MAN Binamu yang berada di
Kabupaten Jeneponto. Sekolah tersebut mengalami peningkatan yang sangat pesat
dilihat dari segi bangunan dan sarana dan prasarana di sekolah tersebut sangat
lengkap sehingga peserta didik bisa belajar dengan baik dan efesien.
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1. Kepala Madrasah
Adapun nama, nip kepala sekolah beserta tahun menjabat sebagai kepala
sekolah di MAN Binamu yaitu:
a. H. Mohammad Sajuthi Karim, BA (150025675) menjabat sebagai kepala
sekolah pada tahun 1993-1999
b. Drs. H. Alwi Kao (150044132) menjabat sebagai kepala sekolah pada
tahun 1999 s/d 2003
c. Drs. H. Muhammad Nasir (196504281994031001) menjabat sebagai
kepala sekolah pada tanggal 02 Mei 2003 s/d 02 Mei 2012
d. H. Hasbullah Muntu, S.Ag., M. Pd. I (197102221996031001) menjabat
sebagai kepala sekolah pada tanggal 02 Mei 2012 s/d Sekarang.
2. Jumlah Peserta Didik MAN Binamu Jeneponto dari Tahun ke Tahun:
Berdasarkan jumlah peserta didik setiap tahun yaitu: pada tahun 2003-2004
jumlah peserta didik yaitu 305 orang dengan jumlah kelas 9 dan peserta ddik yang
mengikuti ujian nasional berjumlah 81 orang, pada tahun 2004-2005 jumlah peserta
yaitu 337 orang dengan jumlah kelas 10 dan peserta didik yang mengikuti  ujian
nasional berjumlah 103 orang, pada tahun 2005-2006 jumlah peserta didik  yaitu 363
orang dengan jumlah kelas 10 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional
berjumlah 85 orang, pada tahun 2006-2007 jumlah peserta didik  yaitu 434orang
dengan jumlah kelas 10 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional berjumlah
127orang, pada tahun 2007-2008 jumlah peserta didik  yaitu 452orang dengan jumlah
kelas 11 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional berjumlah 116 orang, pada
tahun 2008-2009 jumlah peserta didik  yaitu 451orang dengan jumlah kelas 13 dan
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peserta didik yang mengikuti ujian nasional berjumlah 136 orang, pada tahun 2009-
2010 jumlah peserta didik  yaitu 459 orang dengan jumlah kelas 13 dan peserta didik
yang mengikuti ujian national berjumlah 137 orang, pada tahun 2010-2011 jumlah
peserta didik  yaitu 447 orang dengan jumlah kelas 15 dan peserta didik yang
mengikuti ujian nasional berjumlah 123 orang, pada tahun 2011-2012 jumlah peserta
didik  yaitu 499 orang dengan jumlah kelas 15 dan peserta didik yang mengikuti ujian
nasional berjumlah 151 orang, pada tahun 2012-2013 jumlah peserta didik  yaitu 537
orang dengan jumlah kelas 17 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional
berjumlah 128 orang, pada tahun 2013-2014 jumlah peserta didik  yaitu 599 orang
dengan jumlah kelas 20 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional berjumlah
165orang, dan pada tahun 2014-2015 jumlah peserta didik  yaitu 665orang dengan
jumlah kelas 20 dan peserta didik yang mengikuti ujian nasional berjumlah 174
orang. Sehingga dilihat dari jumlah peserta didik setiap tahun mengalami
peningkatan.
3. Fasilitas yang Dimiliki, antara lain:
Adapun Fasilitas di sekolah MAN Binamu yaitu: dilihat dari segi ruang/
bangunan seperti: kantor Tata Usaha (TU) didalamnya ada komputer satu buah,
ruang kepala Madrasah di dalamnya ada satu buah printer, ruang tamu di dalamnya
ada jaringan internet speedy, ruang kelas ada 22, ruang TIK/ komputer didalamnnya
ada komputer 15/ TV satu buah dan jaringan internet, ruang BP, ruang UKS,
laboratorium IPA, laboratorium bahasa di dalamnya ada  20 set & TV dua buah,
perpustakaan di dalamnya ada komputer dan printer,, Aula, Mesjid, Asrama putra dan
putri, lapangan upacara, lapangan bola volley, lapangan sepak takrow, lapangan bulu
tangkis, lapangan tenis meja, tempat diskusi riset, ruang dapur dewan guru, kamar
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mandi kepala madrasah, kamar mandi dewan guru, kamar mandi siswa ada 7, kamar
mandi aspura dan apuri, pos keamanan, dan pagar permanen keliling madrasah serta
luas tanah lokasi keseluruhan MAN Binamu adalah 10,87 m yang bersertifikat. Jadi
berdasarkan dari uraian diatas maka bangunan sekolah MAN Binamu merupakan
sarana yang membantu para peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik. Karena tanpa sarana yang lengkap maka proses
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik.
4. Visi dan Misi MAN Binamu Kabupaten Jeneponto
Adapun Visi MAN Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu:
a. Terwujudnya Madrasah yang berkualitas, Kompetatif, Unggul, dan Berkarakter.
Adapun Misi MAN Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu:
1) Meningkatkan Kualitas IMTAQ
2) Meningkatkan Kualitas SDM STAKE HOLDERS Madrasah
3) Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dan Bimbingan
4) Meningkatkan Sarana dan Prasarana Pendidikan yang Memadai
5) Menjaling Komunikasi yang Harmonis dengan Seluruh STAKE HOLDERS
Pendidikan Masyarakat
6) Melaksanakan Pengelolaan Keuangan Secara Professional, Transparan, dan
Akuntalitas.
5. Tujuan Sekolah
a. Meningkatkan Kecerdasan Pengetahuan Kepribadian Akhlak Mulia, Serta
Keterampilan untuk Hidup Mandiri dan Mengikuti Pendidikan Lebih Lanjut.1
1Dokumen, Profil Sekolah MAN Binamu Kabupaten Jeneponto, Dokumen Lansung
Jeneponto; Sabtu 25 Februari 2017.
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B. Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto
Kecerdasan emosional adalah merujuk kepada kemampuan mengenali
perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional menuntut seseorang belajar
mengakui dan menghargai perasaan apa yang ada dalam dirinya dan orang lain.
Adapun kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu adalah sebagian
peserta didik sudah mampu mengelola emosinya dengan baik, mampu memotivasi
dirinya dan mampu berhubungan baik dengan orang. Melalui proses belajar misalnya
ada temannya yang pintar dia termotivasi untuk rajin belajar agar bisa pintar seperti
temannya, eksrakurikuler, pengembangan keagamaan (bagi perempuan yang datang
bulan) dan solat.  Dengan adanya kegiatan seperti ini peserta didik sudah mulai
mengenal satu sama lain dan bisa berkomunikasi baik dengan peserta didik yang lain
dan peserta didik perlahan-lahan sudah mulai mengelola emosinya dengan baik
melalui solat. Peserta didik juga berkomukasi dengan baik kepada gurunya, baik
dalam proses belajar mengajar maupun di luar kelas atau lingkungan sekolah.
“Adapun masalah atau emosi yang dialami peserta didik adalah masalah umum
seperti: tidak disiplin yang ditandai dengan perilaku siswa seperti, terlambat
datang ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau melalaikan tugas, perbuatan
asosial seperti, bertengkar serta masalah tata krama peserta didik atau sopan
santun. Sedangkan secara khusus masalah emosional peserta didik yang
dihadapi guru Akidah Akhlak adalah masalah emosional yang terjadi adalah
rasa takut, cemas dan khawatir, yang pada gilirannya akan menimbulkan sikap
ketergantungan pada orang tuanya, motivasi belajar yang rendah, meningkatnya
solidaritas sesama jenis kelamin dan kecemburuan terhadap lawan jenis yang
dapat menimbulkan emosi pada diri peserta didik. Berdasarkan permasalahan
diatas guru sangat berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik”.2
2Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional pesera didik di MAN Binamu yaitu peserta didik tidak menaati tata tertib
di sekolah kemudian pada proses pembelajaran peserta didik juga tidak aktif
berbicara atau mengeluarkan pendapatnya karena faktor takut, cemas dan khawatir.
Sehingga perlunya upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosonal peserta didik sangat penting di kembangkan.
Sejalan dengan pendapat diatas bahwa kecerdasan emosional peserta didik di
MAN Binamu yaitu peserta didik kurang menaati tata tertib di Sekolah, tidak
mengerjakan PR, selalu terlambat datang ke sekolah dan selalu merasa takut
apabila gurunya selalu bertanya kepada peserta didik atau  kawatir tidak bisa
menjawab pertanyaan gurunya.3
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
peserta didik di MAN Binamu yaitu peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah,
kurangnya motivasi dari orang tua, peserta didik merasa takut dan khawatir apabila
guru bertanya kepada peserta didik. Dengan masalah seperti itu diperlukan upaya
guru dalam mengatasi masalah seperti ini agar peserta didik bisa berubah menjadi
lebih baik dan bisa menghilangkan rasa takut yang ada pada dirinya.
C. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik di MAN Binamu Kabuputen Jeneponto
Pada proses pembelajaran guru harus mampu memahami karakteristik peserta
didiknya agar dapat memberikan metode belajar yang sesuai dengan kondisi peserta
didik sehingga apa yang disampaikan oleh guru bisa dipahami oleh peserta didik.
Ketika dalam proses pembelajaran terkadang ada peserta didik yang kurang fokus
dalam pembelajaran karena sesuatu hal, seperti  ada temannya yang terlambat, ribut
3Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara diruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
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atau bercerita dengan teman yang lain dengan masalah seperti ini terkadang
menimbulkan pertengkaran dengan temannya karena peserta didik yang terlambat
sering di ejek sama temannya, sehingga peserta didik tersebut merasa malu dan tidak
mau datang ke sekolah. kemudian peserta didik yang ribut lantas gurunya menegur
sehingga peserta didik saling menyalahkan sehingga muncul  emosi pada diri peserta
didik dan menimbulkan pertengkaran. Pada masalah seperti ini yang paling berperan
penting adalah guru. Guru harus mampu menyelesaikan masalah yang terjadi dalam
pembelajaran, sehingga peserta didik bisa belajar dengan baik dan  dapat
mengendalikan emosi peserta didik.
Menurut kepala sekolah MAN Binamu upaya yang dilakukan oleh guru
Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sudah
sangat baik dan professional dalam mengajar di kelas dan di luar kelas. Pada saat
proses pembelajaran banyak banyak hal yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
sebelum memulai pembelajaran.4 Adapun upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik yaitu:
1. Guru Mampu Memahami Karakter Peserta Didik,
Salah satu yang perlu diketahui seorang guru yaitu guru harus mampu
memahami karakter peserta didiknya agar dalam proses pembelajaran lebih muda
untuk memberikan metode yang tepat sehingga peserta didik mampu memahami apa
yang dijelaskan oleh guru dan tidak bosan. Sehingga peserta didik bisa semangat
belajar.
4Hasbullah (48 tahun), Kepala Sekolah MAN Binamu, Wawancara di ruang Kepala Sekolah,
Jeneponto: Senin 03 Juli 2017.
49
Menurut penuturan dari Ibu Musriyani mengatakan bahwa:
“Upaya yang saya lakukan untuk memahami karakter peserta didik yaitu:
mengenali peserta didik yaitu dengan cara mengabsen terlebih dahulu kemudian
memulai pelajaran, perlakukan peserta didik secara wajar dan adil yaitu saya
tidak membeda-bedakan peserta didik di dalam kelas baik peserta didik yang
aktif maupun tidak karena terkadang apabila kita membeda-bedakan peserta
didik terkadang mereka malas mengikuti pelajaran kita, masuki dunia mereka,
dan jadilah sahabatnya yang paling baik yaitu saya menjadi teman peserta didik
agar peserta didik merasa akrab dengan kami tetapi akrab dalam artian disini
menjadi patner dalam proses pembelajaran dan bisa konsultasi tentang proses
pembelajaran”.5
Upaya yang dilakukan guru Akidah diatas sudah sangat bagus karena dengan
upaya tersebut guru dapat mengetahui atau memahami karakter setiap peserta didik
dan guru juga bisa mengetahui peserta didik yang lancar mengaji dan masing kurang
sehingga dalam hal ini guru bisa akrab dengan peserta didiknya dan bisa mengetahui
upaya apa yang harus dilakukan agar dapat mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik.
Hasil wawancara dengan bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
“Upaya yang saya lakukan untuk memahami karakter peserta didik yaitu:
Mengenali peserta didik yaitu dengan cara mengabsen terlebih dahulu
kemudian memulai pelajaran, menyuruh peserta didik untuk membaca Al-
Qur’an, melihat dari segi keaktifan peserta didik seperti rajin bertanya dan
menjawab, tidak membeda-bedakan peserta didik (fokus pada peserta didk yang
aktif saja), memberikan metode diskusi untuk melihat kecerdasan emosional
peserta didik”.6
Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional diatas sudah bagus
karena dilihat dari segi cara mengabsen, tidak membeda-bedakan peserta didik.
5Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
6Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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2. Guru Mengenali Jenis Emosi Peserta Didik.
Emosi merupakan perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat
pengalaman subjektif. Emosi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang. Emosi
yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan psikologi
seseorang.
Hasil wawancara dengan ibu Musriyani mengatakan bahwa:
“Upaya yang saya lakukan yaitu: melihat perilakunya dalam proses
pembelajaran, melihat dari hasil prestasinya kemudian dalam proses
pembelajaran saya melakukan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik dan melihat perubahan emosional peserta didik
karena dalam proses tanya jawab terkadang menimbulkan perbedaan pendapat
dan terkadang menimbulkan kemarahan (emosi) atau pertengkaran antar peserta
didik karena terkadang ada peserta didik yang tidak mau menerima pendapat
orang atau menggap jawabannya lebih benar. Dari sinilah saya bisa mengetahui
emosi peserta didik kemudian saya mengambil alih untuk menyelesaikan
perbedaan pendapat tesebut”.7
Adapun upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak diatas sudah sangat bagus
karena dilihat dari upaya yang dilakukan sudah mampu untuk mengenali jenis emosi
yang dialami peserta didik. Sehingga diharapkan kepada semua guru di MAN
Binamu untuk bisa mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
Hasil wawancara dengan bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
“Saya memakai metode lisan sebagai upaya untuk mengenali emosi peserta
didik karena saya mau melihat perilakunya dalam proses pembelajaran, hasil
prestasinya, prkadang proses diskusi terkadang ada pendapat peserta didik tidak
diterima sama temannya sehingga terkadang emosi peserta didik muncul secara
tiba-tiba. Dari sinilah saya bisa mengetahui emosi peserta didik kemudian saya
mengambil alih untuk menyelesaikan perbedaan pendapat tesebut”.8
7Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
8Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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Sejalan dengan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa upaya
yang dilakukan guru diatas sudah bagus karena sudah mampu untuk mengetahui
emosi peserta didik dengan melihat dari emosi yang muncul pada saat peserta didik
cemburu kepada temannya yang selalu menjawab pertanyaan dari ibu atau bapak
guru, emosi juga muncul ketika proses diskusi dimana ketika peserta didik berbeda
pendapat maka terkadang perselisihan itu akan memunculkan emosi karena terkadang
orang yang bertanya tidak menerima jawaban dari temannya dan selalu menyanggah.
Jadi untuk dapat mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik maka guru
harus pandai dalam mengelola emosional peserta didiknya.
3. Memberikan Bimbingan Kepada Peserta Didik
Bimbingan merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk membantu
peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan intelektual maupun kecerdasan
emosional peserta didik tetapi dalam proses belajar mengajar terkadang ada peserta
didik yang mengalami masalah baik dari masalah belajar, emosi, maupun masalah
diluar lingkungan sekolah. Sehingga peran bimbingan sangat diperlukan dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi peserta didik.9
Hasil wawancara dengan ibu Musriyani mengatakan bahwa:
“Bimbingang yang saya berikan kepada peserta didik yang mengalami masalah
yaitu bimbingan langsung dan bimbingan tidak langsung. bimbingan langsung
seperti memanggil peserta didik yang bermasalah ke ruang guru dan menyeruh
peserta didik untuk menceritaka masalah yang sedang dihadapi. Sedangkan
bimbingan tidak langsung yaitu  membuat absen tersendiri bagi peserta didik
yang bermasalah untuk melihat apakah peserta didik tersebut bisa berubah atau
tidak”.10
9Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
10Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
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Bimbingan yang diberikan guru diatas sudah bagus namun perlu kerjasama
yang baik antar guru dalam hal ini harus saling membantu dalam memberikan
bimbingan, baik bimbingan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di sekolah
maupun peserta didik yang bermasalah pada pembelajaran. Karena diharapkan
dengan bimbingan yang diberikan akan membuat peserta didik untuk berubah
menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan bakat yang dimiliki dan bisa aktif
berbicara di depan umum atau di depan kelas.
Hasil wawancara dengan bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
“Memberikan bimbingan kepada peserta didik yang bermasalah seperti:
mengajari peserta didik untuk bisa mengontrol emosinya, mengajari peserta
didik untuk mampu mengenali emosi orang lain, membina hubungan baik
dengan orang lain baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah, dan
mengajari peserta didik untuk sabar, menasehati peserta didik untuk jangan
terlalu mudah percaya dengan perkataan temannya dan memberikan bimbingan
keagamaan seperti mengajari peserta didik ceramah, tilawah dan menghafal Al-
Qur’an”.11
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
yang diberikan diatas sudah bagus karena bimbingan yang diberikan oleh guru sudah
mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta didik kemudian guru juga
sudah mampu memberikan nasehat yang baik kepada peserta didiknya baik dalam
proses belajar mengajar maupun di luar kelas atau lingkungan sekolah. Sehingga
peserta didik sudah bisa merubah sikapnya menjadi labih baik terutama bisa
mengontrol emosinya dan berkomunikasi baik dengan orang lain. Sehingga mampu
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
11Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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4. Memberikan Motivasi dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta
Didik
Salah peran guru yaitu sebagai motivasi (Motivator) sangat penting dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, guru harus mampu
memberikan dorongan kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan semangat
belajar peserta didik. Dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik
guru melihat dari aspek mengenali emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang
lain dan memberikan pencerahan hati agar selalu melakukan apa yang diperintahkan
oleh Allah. Sehingga dengan begitu akan memmbantu peserta didik dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
Hasil observasi diatas sejalan dengan pernyataan dari ibu Musriyani dan
bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
Hasil wawancara dengan ibu Musriyani mengatakan bahwa:
“Memberikan motivasi seperti: menceritakan biografi orang sukses supaya
peserta didik bisa termotivasi dengan pengalaman tersebut, menceritakan
tentang kerja keras orang tua untuk membiayai anaknya untuk sekolah agar
peserta didik bisa rajin pergi sekolah dan rajin belajar, mengajari peserta didik
untuk menghargai pendapat orang lain, memotivasi peserta didik untuk
membiasakan diri berakhlak terpuji, memberikan hadiah kepada peserta didik
yang sering aktif agar teman yang lain bisa semangat belajar dan termotivasi,
memberikan hukuman kepada peserta didik yang bermasalah agar bisa berubah
menjadi lebih baik dan tidak mengulangi perbuatannya”.12
Motivasi merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik dalam hal ini upaya yang dilakukan
guru diatas merupakan salah satu bentuk motivasi dalam mengembangkan semangat
belajar dan mengembangkat bakat peserta didik. Sehingga upaya dilakukan guru
12Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
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diatas sudah sangat bagus karena dilihat dari cara memberikan motivasi kepada
peserta didik.
Hasil wawancara dengan Bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
“Memberikan nasehat agar peserta didik agar termotivasi untuk rajin belajar
seperti nasehat untuk menghormati orang kedua orang tua dan mengajari
peserta didik untuk saling tolong menolong baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah,  menceritakan biografi orang sukses supaya
peserta didik bisa mencontoh atau termotivasi dengan orang tersebut,
memberikan hadiah kepada peserta didik yang selalu bertanya atau sering
menjawab pertanyaan, memberikan games atau merefleksi sejenak agar peserta
didik tidak bosan dalam proses pembelajaran, memberikan hukuman bagi
peserta didik yang melanggar tata tertib atau bermasalah di dalam kelas agar dia
bisa berubah menjadi lebih baik”13
Pemberian motivasi kepada peserta didik diatas merupakan salah satu cara
yang dilakukan oleh guru untuk membantu peserta didik yang kurang aktif berbicara
atau peserta didik yang bermasalah dalam proses pembelajaran. Namun menurut
peneliti pemberian hukuman harus disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan
peserta didik. Sehingga dalam hal ini apabila peserta didik mempunyai salah atau
melakukan pelanggaran sebaiknya peserta didik diberikan bimbingan kusus terlebih
dahulu kemudian diberikan hukuman agar peserta didik mengetahui kesalahannya
dan bisa berubah menjadi lebih baik dan tidak mengulangi perbuatannya lagi.
“Terkadang motivasi hanya selalu diberikan oleh guru namun kepala sekolah
lebih berperan penting dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
maupun kepada guru adapun motivasi yang saya berikan kepada peserta didik
yaitu: mengajarkan kepada peserta didik untuk tampil kultum atau ceramah dan
memberikan kepada peserta didik”.14
Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada peserta didik itu
13Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
14Hasbullah (48 tahun), Kepala Sekolah MAN Binamu, Wawancara di ruang Kepala Sekolah,
Jeneponto: Senin 03 Juli 2017.
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sudah bagus karena dengan adanya motivasi yang diberikan akan mendorong
semangat peserta didik untuk rajin belajar, agar peserta didik bisa berusaha untuk
mengubah dirinya menjadi lebih baik lagi dan peserta didik diajari untuk mengharga
pendapat orang lain, berusaha untuk memotivas diri sendiri, mengontrol emosinya
dan peserta didik merasa kepala sekolah ramah dan perhatian kepada peserta
didiknya.
5. Pengembangan Kecerdasan Emosional dalam Pelajaran Akidah Akhlak
Pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta
didik tentang Akidah dan Akhlak dan Akhlak Islam, sehingga menjadi manusia islam
yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada
Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Namun dalam hal ini begitu banyak karakter peserta didik yang berbeda
sehingga perlunya pembinaan dalam pelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk
Akhlak yang baik kepada peserta didik.
Hasil wawancara dengan Sri Ayu Ningsih Lestari (siswa MAN Binamu)
mengatakan bahwa:
Banyak kegiatan yang diberikan oleh guru Akidah Akhlak, adapun kegiatan
yang diberikan setiap masuk mengajar mengajar seperti memberikan hafalan
doa-doa, surah-surah pendek lengkap, hafalan ayat-ayat yang berkaitan
dengan materi pelajaran, memberikan motivasi, memberikan bimbingan dan
mengajarkan tentang etika berpakaian, bertamu dan Akhlak terpuji.15
15Sri Ayu Ningsih Lestari (17 tahun), Siswa MAN Binamu, Wawancara di ruang Kelas,
Jeneponto: Senin 03 Juli 2017.
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Sejalan dengan pendapat peserta didik diatas bahwa upaya yang dilakukan
guru Akidah sudah sangat bagus karena guru mengajarkan peserta didik untuk
melaksanakan sholat, menghafal al-qur’an dan mengajari peserta didik untuk
berakhlak baik kepada orang lain sehingga dengan ajaran seperti ini akan lebih
mudah membantu para orang tua untuk menanamkan Akhlak terpuji kepada peserta
didik sehingga anak akan teriasan untuk sopan santu, berbuat baik dan menghargai
pendapat orang lain lain.
Hasil wawancara dengan ibu Musriyani dengan pendapat bapak Muhdianto
yang mengatakan bahwa:
“Upaya yang saya lakukan dalam mengembangkan kecerdasan emsoional
peserta didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk menjalankan
perintah Agama Islam seperti melaksanakan sholat duhur secara berjamaah di
mesjid sekolah, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, mendidik
peserta didik untuk berakhlak baik kepada orang seperti sopan, ramah, jujur dan
saling tolong menolong, dan memberikan pelajaran tentang keagamaan untuk
memperdalam keimanannya”. 16
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran
Akhlak sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan
emosionalnya karena dalam pelajaran Akidah Akhlak peserta didik diajari untuk
berakhlak baik kepada orang, membiasakan berperilaku terpuji dan menghindari
perilaku tercela dan mendekatkan diri kepada Allah swt.
6. Pemberian Hukuman Bagi Peserta Didik yang Melanggar Tata Tertib di
Sekolah
Pemberian hukuman terhadap peserta didik yang melanggar peraturan sekolah
ataupun peserta didik yang berbuat tidak sesuai dengan tata krama sosial dan berbuat
16Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
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asosial seperti: ribut didalam kelas, terlambat ke sekolah, berkelahi dengan temannya,
jarang masuk sekolah, merokok, dan menggunakan obat-obatan seperti narkoba,
apabila ada salah satu pelanggaran diatas dilanggar oleh peserta didik maka upaya
yang harus dilakukan guru yaitu memberikan hukuman yang sesuai dengan
pelanggaran yang peserta didik langgar.17
Hasil observasi antara  pernyataan dari ibu Musriyani dan bapak Muhdianto
itu hampir sama yang mengatakan bahwa:
Hasil wawancara dengan ibu Musriyani mengatakan bahwa:
“Pemberian hukuman disesuaikan dengan pelanggaran yang peserta didik
perbuat, jenis hukuman yang diberikan yaitu: diberikan poin pelanggaran,
dibuatkan absen tersendiri untuk mengabsen setiap masuk sekolah, diberikan
hafalan doa-doa dan surah-surah pendek, di suruh membersihkan halaman
sekolah, surat panggilan orang tua, dan apabila poinnya sudah mencapao 100
persen maka akan dikeluarkan dari sekolah.18
Menurut saya pemberian hukuman kepada peserta didik diatas merupakan
suatu cara untuk membuat peserta didik berubah dan tidak mengulangi kembali
perbuatannya sehingga dengan upaya tersebut guru dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
Hasil wawancara dengan Bapak Muhdianto mengatakan bahwa:
“Jika ada peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah maka hukuman yang
akan diberikan yaitu: pemberian hafalan, pemberian tugas tambahan, dibuatkan
absen tersendiri untuk peserta didik yang melanggar, diberikan teguran,
diberikan bimbingan, dibuatkan surat panggilan orang tua jika sudah tiga kali
dipanggil tidak datang maka akan dikeluarkan dari sekolah, diberikan poin
sesuai dengan pelanggaran yang diperbuat”.19
17Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
18Musriyani (46 tahun), Guru A kidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata
Usaha, Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
19Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Bi`namu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
58
Berdasakan pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa pemberian
hukuman dilakukan guru kepada peserta didik agar membantu peserta didik untuk
tidak mengulang kembali perbuatannya melalui bimbingan kusus yang diberikan dan
beserta hukuman. Sehingga dengan adanya pemberian hukuman kepada peserta didik
bisa membantu dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya dengan belajar dari
pengalaman dan mendengar nasehat dari guru.
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto
1. Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu:
a. Adanya Kerja Sama Antar Guru
Melakukan kerja sama yang baik antar guru satu dengan guru lainnya baik
staf, kepala sekolah dan pegawai lainnya dalam menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi peserta didik atau membantu peserta didik untuk
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, tetapi apabila peserta
didik sudah diberikan peringatan berkali-kali lantas masih mengulangi
perbuatannya maka akan diberikan surat panggilan orang tua peserta diidik
dan apabila sudah tiga kali diberikan panggilan kemudian tidak datang maka
akan diberikan surat keluar dari sekolah. Kemudian saling tolong menolong
baik dalam lingkup sekolah maupun di luar sekolah. kemudian apabila ada
salah seorang guru yang tidak masuk mengajar terkadang kepala atau guru
lain masuk mengisi kelas yang tidak ada gurunya.20
Kerja sama yang dilakukan guru diatas sudah sangat bagus karena dengan
adanya kerja sama yang baik antar guru maka akan mempererat hubungan tali
20Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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silatuhrahim dan bisa membantu satu sama lain dalam hal ini baik dalam proses
pembelajaran maupun membantu dalam mengatasi peserta didik yang bermasalah.
Hasil wawancara dengan Bapak Hasbullah (Kepala Sekolah) mengatakan
bahwa:
Sebagai kepala sekolah selalu mengadakan kerja sama dengan guru-guru
karena itu merupakan tugas dari saya, salah contoh kerja sama antar guru
atau kepala sekolah seperti: apabila ada salah satu guru yang tidak datang ke
sekolah maka saya masuk di kelas tersebut untuk mengajar. Kemudian
apabila ada peserta didik yang mengalami masalah saya, guru-guru,
bimbingan konseling, maupun wakasek kesiswaan bekerja sama dalam
mengatasi masalah tersebut. Tetapi apabila sudah diberikan peringatan
berkali-kali namun peserta didik tersebut tidak mau berubah maka kami dari
pihak sekolah memberikan surat panggilan kepada orang tuanya dan apabila
tidak bisa diselesaikan maka langsung di berikan surat keluar kepada peserta
didik tersebut.21
Dari uraian pendapat kepala sekolah diatas menurut peneliti upaya yang
dilakukan kepala sekolah sudah sangat bagus karena dengan adanya arahan dari
kepala sekolah untuk bekerjasa sama maka membantuk menyelesaikan permasalahan
yang terjadi di sekolah dan menjaling hubungan baik atau mempererat hubungan tali
silaturahim antar sesama guru, kepala sekolah, staf dan peserta didik.
b. Peningkatan SDM
Peningkatan SDM di MAN Binamu sangat meningkat dilihat dari
peningkatan guru yang begitu banyak kemudian ditunjang dari segi
kualifikasi guru pendidik dan kependidikan yang dimiliki MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto sebanyak 4 orang untuk (S2), 25orang untuk (S1),dan
Non PNS 31orang untuk (S1). Walaupun dari segi  kependidikan yang
dimiliki guru di MAN Binamu Kabupaten Jenepontoh masih belum terlalu
banyak tetapi dengan tenaga pendidik yang dimiliki oleh guru di MAN
Binamu sangat mendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik.22
21Hasbullah (48 tahun), Kepala Sekolah MAN Binamu, Wawancara di ruang Kepala Sekolah,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
22Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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Berdasarkan pendapat diatas menurut peneliti sumber daya yang dimiliki
MAN Binamu sudah sangat bagus karena dilihat dari jumlah guru yang ada disana
sudah mampu untuk bisa mengisi setiap ruangan atau kelas di sekolah tersebut.
Meskipun kualitas pendidikan guru di MAN Binamu masih kurang namun proses
pembelajaran di sekolah tersebut berjalan dengan baik.
c.  Sarana dan prasarana di MAN Binamu
Sarana dan prasarana sangat mendukung dan lengkap, dilihat dari segi ruang/
bangunan seperti: kantor TU didalamnya ada komputer, ruang kepala
Madrasah didalamnya ada printer, ruang tamu di dalamnya ada jaringan
internet speedy, ruang kelas 22 buah, ruang TIK/ komputer didalamnnya ada
komputer 15/ TV satu buah dan jaringan internet, ruang BP, ruang UKS,
laboratorium IPA, laboratorium bahasa di dalamnya ada  20 set & TV dua
buah, perpustakaan di dalamnya ada komputer dan printer,, Aula, Mesjid,
Asrama putra dan putri, lapangan upacara, lapangan bola volley, lapangan
sepak takrow, lapangan bulu tangkis, lapangan tenis meja, tempat diskusi
riset, ruang dapur dewan guru, kamar mandi kepala madrasah, kamar mandi
dewan guru, kamar mandi siswa ada 7, kamar mandi aspura dan apuri, pos
keamanan, dan pagar permanen keliling madrasah.23
Adapun sarana dan prasarana di MAN Binamu kabupaten Jenepontoh sudah
sangat membantu para pihak sekolah dan peserta didik dalam proses belajar mengajar
maupun di luar kelas. Sehingga dengan sarana dan prasana yang mendukung akan
memudah peserta didik dalam mengembangkan bakat yang mereka miliki.
a. Ekstrakurikuler di MAN Binamu
Peran ekstrakurikuler sangat berperan penting karena melatih peserta didik
untuk mengembangkan bakat yang dia miliki kemudian dari hasil
pengembangan ektrakurikuler ini peserta didik yang mempunyai bakat yang
bagus akan di ikutkan lompa. Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler yanf ada
di MAN Binamu yaitu: OSIM, PMR, PMI, Keagamaan (ceramah, tilawah,
tahfidz), KIR, Kelas Biologi, IVOMAN, Paskib.24
23Musriyani (46 tahun), Guru A kidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang Tata
Usaha, Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
24Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler merupakan salah
faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
Karena dengan adanya ekstrakurikuler yang yang disediakan oleh pihak sekolah akan
lebih mudah membantu peserta didik dalam mengembangkat yang dimilikinya dan
mengajari peserta didik untuk bisa berhubungan baik dengan lain.
Hasil wawancara dengan Sri Ayu Ningsih Lestari (siswa MAN Binamu)
mengatakan bahwa:
Menurut saya kegiatan ekstrakurikuker di MAN Binamu sangat mendukung
dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik karena banyak
kegiatan yang bermanfaat yang membantu peserta didik dalam
mengembangkan bakat yang dimiliki.25
Berdasakan dari hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik diatas,
maka peneliti melihat faktor ekstrakurikuler merupakan faktor pendukung dalam
membantu peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional peserta didik. Dengan adanya ekstrakurikuler peserta didik
berasa senang karena banyak kegiatan yang diberikan yang bermanfaat bagi peserta
didik.
2. Faktor Penghambat
Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto Menurut penuturan
dari bapak Muhdianto M, S. Ag mengatakan bahwa faktor penghambat dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto yaitu:
25Sri Ayu Ningsih Lestari (17 tahun), Siswa MAN Binamu, Wawancara di ruang Kelas,
Jeneponto: Senin 03 Juli 2017.
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a. Peserta Didik Tidak Menaati Tata Tertib di Sekolah
Apabila ada peserta didik yang tidak mau menaati tata tertib maka  upaya
yang saya lakukan yaitu memberikan hukuman berupa membersihkan
halaman sekolah, diberikan surat peringatan, diberikan hafalan doa-doa dan
surah-surah pendek dan diberikan poin pelanggaran. Jika poin tersebut sudah
mencapai 100 maka peserta didik langsung di keluarkan di MAN Binamu.26
Upaya yang dilakukan guru diatas sudah sangat bagus karena apabila ada
peserta didik yang tidak menaati tata tertib di sekolah maka guru harus memberikan
hukuman agar peserta didik tidak mengulangi perbuatannya lagi dan dengan
pemberian hukuman seperti menghafal doa-doa dan surah-surah pendek akan
membuat peserta didik bisa menghafalkan ayat-ayat al-qur’an disamping dihukum
mereka juga mendapatkan ilmu. Sehingga upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak
menurut peneliti sudah sangat bagus.
b. Peserta Didik Kurang Percaya Diri
Mengajari peserta didik ceramah di mesjid sekolah agar dia bisa terbiasa
tampil di depan orang banyak, dan menyuruh peserta didik untuk melakukan
diskusi dan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
tampil memaparkan hasil diskusinya. Dengan metode diskusi ni diharapkan
peserta didik mampu berargumentasi, menjaling kerja sama yang baik antar
teman kelompok dan mampu menjawab pertanyaan temannya sehingga
apabila peserta didik sudah terbiasa tampil berbicara maka rasa kepercayaan
dirinya semakin tinggi dan tidak gugup lagi. 27
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah faktor penyebab guru dalam
mengembangankan kecerdasan emosional peserta didik yaitu peserta didik kurang
percaya diri. Faktor ini merupakan faktor yang sering terjadi pada setiap peserta
didik. Banyak kendala yang dilakukan untuk bisa mengubah kepribadian dari setiap
peserta didik apalagi dari faktor kurang percaya diri. Akan tetapi dilihat dari upaya
26Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
27Musriyani (46 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara diruang Tata Usaha,
Jeneponto: Jum’at 24 Februari 2017.
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yang dilakukan guru diatas sudah mampu membantu sebagian peserta didik untuk
bisa tampil berbicara didepan umum atau aktif berbicara di depan kelas.
c. Tuntutan Nilai
Karena patokan nilai yang telah menjadi patokan utama dalam ujian
membuat para guru secara tidak langsung memproritaskan pada kecerdasan
intelektual dari pada kecerdasan emosional peserta didik. Diketahui bahwa
sitem pendidikan memberikan patokan nilai pada ujian akhir sehingga mau
tidak mau para guru berusaha keras untuk meraih prestasi kelulusan dan
menghindari jumlah ketidak lulusan peserta didik. Jadi guru cenderung
memproritaskan kecerdasan intelektual dari pada kecerdasan emosional.28
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor tuntutan nilai juga
mrupakan faktor penyebab guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik. Sehingga dari uraian diatas perlu kerja sama yang baik dalam
mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional peserta didik.
Karena kedua kecerdasan emosional tersebut sangat penting diterapkan atau diajarkan
dalam proses pembelajarann. Meskipun dalam ujian nasional terkadang tuntutan nilai
yang menyebabkan kecerdasan emosional tidak diajarkan sehingga fokus pada
kecerdasan intelektual saja sehingga jangan jadikan patokan ujian nasional untuk
tidak diterapakan kecerdasan emosional tetapi jadikan kedua kecerdasan tersebut
sebagai acuan untuk mengembangkan bakat atau kecerdasan peserta didik.
d. Terbatasnya Waktu Pertemuan
Terbatasnya waktu pertemuan interaksi antara peserta diidk dan guru
sehingga peran guru tidak dapat semaksimal mungkin dalam memantau
sikap, tingkah laku, kepribadian, maupun perkembangan peserta didik itu
sendiri, termasuk di dalamnya kecerdasan emosional peserta didik.29
28Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
29Muhdianto (43 tahun), Guru Akidah Akhlak MAN Binamu, Wawancara di ruang guru,
Jeneponto: Sabtu 25 Februari 2017.
64
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik masih ada beberapa
penghambat guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik seperti:
terbatasnya waktu pertemuan. Pada proses pembelajaran terkadang masih banyak
guru yang hanya memprioritaskan kecerdasan intelektual saja ketimbang kecerdasan
emosional peserta didik.  Sehingga yang perlu kita perhatikan adalah bagaimana
upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional
peserta didik. Karena peneliti melihat lebih banyak guru yang mementingkan
kecerdasan intelektual saja dibandingkan kecerdasan emsoional yang hanya beberapa
guru saja yang mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik sehingga
perlunya kerja sama antar guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik.
E. Pembahasan
1. Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di MAN Binamu Kab. Jeneponto
Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan kita sendiri
dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang
lain.
Pengertian kecerdasan emosional diatas sejalan dengan kecerdasan emosional
yang dimiliki peserta didik di MAN Binamu, dimana sebagian peserta didik sudah
mampu mengelola emosinya dengan baik dan mampu berhubungan baik dengan
orang melalui, mampu memotivasi dirinya dan mampu berhubungan baik dengan
orang lain. Melalui proses belajar misalnya ada temannya yang pintar dia termotivasi
untuk rajin belajar agar bisa pintar seperti temannya, eksrakurikuler, pengembangan
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keagamaan (bagi perempuan yang datang bulan) dan solat.  Dengan adanya kegiatan
seperti ini peserta didik sudah mulai mengenal satu sama lain dan bisa berkomunikasi
baik dengan orang dan peserta didik perlahan-lahan sudah mulai mengelola emosinya
dengan baik melalui solat. Peserta didik juga berkomukasi dengan baik kepada
gurunya, baik dalam proses belajar mengajar maupun di luar kelas atau lingkungan
sekolah.
Dilihat dari kecerdasan emosional peserta didik diatas masih ada sebagian
besar peserta didik yang  memiliki ciri-ciri emosi seperti emosi, takut, cemas,
khawatir, marah yang berlebihan, dan keinginan tahu, hal ini menjadi faktor
fundamental dari emosi anak yang menjadi penghambat dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik.
Sejalan dengan ciri-ciri emosi diatas sangat berkaitan dengan teori yang
dikemukakan oleh Daniel Goldman yaitu jenis emosi yang berkembang pada peserta
didik, meliputi rasa takut, marah, cemas gembira, ingin tahu dan cemburu.30 Sehingga
dalam hal ini perlu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah atau guru dalam
mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik, agar guru bisa
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
2. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto
Upaya guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu:
30Danial Goleman, Emotional Intelegensi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utara, 1996).
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a. Guru mampu memahami karakter peserta didik
Karakter merupakan serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills) seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai
landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak, sehingga ia dapat
hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan
negara.31
Salah satu kompetensi yang membahas tentang cara mengenal atau
memahami karakter peserta didik yaitu kompetensi paedagogik. Paedagogik
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Dalam
aspek ini guru mampu mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik
peserta didik secara umum dan khusus untuk membantu proses pembelajaran.
Karakter peserta didik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual, sosial, emosional,
moral dan latar belakang sosial budaya.
Adapun upaya yang dilakukan guru dalam memahami karakter peserta didik
yaitu: guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di
kelasnya, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berargumen atau aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, guru mengatur kelas untuk memberikan
kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dan tidak membeda-
bedakannya.32
Sejalan dengan pendapat diatas memberikan pengarahan kepada guru bahwa
dalam memahami karakter peserta didik banyak hal yang perlu diketahui. Sehingga
31Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
h. 67.
32Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 19.
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apabila guru sudah mengetahui karakter peserta didik akan lebih mudah dalam
memilih meotode atau teknik dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik karena setiap guru memiliki cara tersendiri dalam memahami karakter peserta
didik. Adapun cara atau upaya yang dilakukan guru dalam memahami karakter
peserta didik yaitu: mengabsen terlebih dahulu, tidak membeda-bedakan peserta didik
di dalam kelas baik peserta didik yang aktif maupun tidak, masuki dunia mereka, dan
jadilah sahabatnya yang paling baik yaitu saya menjadi teman peserta didik agar
peserta didik merasa akrab dengan kami.
b. Guru mengenali jenis emosi peserta didik,
Emosi merupakan perasaan seseorang yang mendalam sebagai akibat
pengalaman subjektif. Emosi dapat mempengaruhi tingkahlaku seseorang. Emosi
yang bergejolak memberi maklum balas kepada kondisi fisik dan psikologi
seseorang. Dalam keadaan seperti itu, seseorang dituntut untuk mengawal emosinya.
Dalam kajian psikologi, kemampuan ini disebut dengan kecerdasan emosi.33
Emosi dapat mengaktifkan, mengarahkan dan mengawal tingkah laku. Emosi
yang kuat meliputi empat komponen: (a). Respon terhadap tubuh eksternal, terutama
yang melibatkan sistem saraf autonomik, (b). Keyakinan atau penilaian kognitif yaitu
isyarat telah terjadi emosi positif atau negatif, (c). Ekspresi wajah dan (d). Reaksi
terhadap emosi. Dalam komunikasi, emosi memberi maklumat dan mempengaruhi
tingkah laku seseorang.
Berdasarkan dari uraian diatas sangat berkaitan dengan upaya yang dilakukan
guru dalam mengenali jenis emosi peserta didik yaitu:
33Ahmad Afiif, Psikologi Guru. (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 2014), h. 47-48.
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1) Dengan mengamati gerak gerik peserta didik pada saat proses pembelajaran
maupun di lingkungan sekolah yaitu dengan cara seperti ini guru akan lebih
mudah melihat karakter peserta didik.
2) Melihat dari segi ke aktifan peserta didik di kelas dan di luar  kelas yaitu pada
proses pembelajaran guru akan lebih mudah mengetahui emosi peserta didik
dari segi keaktifan. Guru juga biasa menggunakan metode diskusi untuk
melihat peserta didik yang aktif berbicara dan peserta didik yang diam saja.
Kemudian pada saat diskusi terkadang ada peserta didik yang mau menerima
argumen atau pendapat temannya dan ada juga yang tidak sehingga biasa
muncul secara tiba-tiba emosi dalam diri peserta didik, sehingga dari raut
wajah atau muka peserta didik akan kentara emsoinya. Berdasarkan uraian
diatas maka setiap guru memiliki cara tersendiri dalam mengenali emosi yang
dialami oleh peserta didik.
c. Memberikan bimbingan kepada peserta didik
Pada dasarnya guru bimbingan atau konseling merupakan guru yang diberi
tugas untuk memberikan bimbingan bagi peserta didik, baik dalam menghadapi
kesulitan belajar maupun untuk memiliki karier di masa depan yang sesuai dengan
bakat dan minatnya.
Menurut Zikri Neni Iska mengemukakan guru sebagai pendidik tugasnya
adalah mengajar, melatih dan memberikan bimbingan. Guru berperan untuk
memberikan bimbingan penguasaan nilai, disiplin diri, perencanaan masa depan,
membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi karena sedemikian besarnya tuntutan
kehidupan dan masalah yang dihadapi, guru merupakan pendidik formal di sekolah.34
34Zikri Neni Iska, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Kizi Brother’s, 2008), h. 2.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa bimbingan yang
diberikan guru yaitu: memberikan bimbingan pada proses pembejaran atau arahan
kepada peserta didik yang mengalami emosional yang tinggi ataupun mengalami
masalah pada pembelajarannya dengan memberikan bimbingan kusus untuk
menyelesaikan masalahnya. Kemudian apabila tidak bisa diatasi maka guru yang
bersangkutan berkonsultasi dengan wali kelas dan apabila tidak dapat di selesaikan
maka langsung di alihkan ke bimbingan konseling BK.
d. Memberikan motivasi dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik
Motivasi merupakan dorongan yang berasl dari dalam diri seseorang untuk
memperoleh atau mencapai tujuan tertentu.
Adapun bentuk-bentuk pemberian motivasi, dalam hal ini guru harus lebih
hati-hati dalam memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan
perkembangan belajar anak. Menurut Sadirman A.M., membagi bentuk-bentuk
motivasi di sekolah yaitu: member angka, hadiah, saingan/ Kompetensi, Ego-
involvement, memberikan ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk
belajar, minat.35
Sejalan dengan pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa upaya yang
diberikan oleh guru sudah saling berkaitan dengan bentuk motivasi yang diberikan
kepada peserta didik yaitu: Memberikan nasehat agar peserta didik agar termotivasi
untuk rajin belajar seperti nasehat untuk menghormati orang kedua orang tua dan
mengajari peserta didik untuk saling tolong menolong baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah,  menceritakan biografi orang sukses supaya
35Sadirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. III;Jakarta: Rajawali Pers,
1990), h. 92-95.
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peserta didik bisa mencontoh atau termotivasi dengan orang tersebut, memberikan
hadiah kepada peserta didik yang selalu bertanya atau sering menjawab pertanyaan,
memberikan games atau merefleksi sejenak agar peserta didik tidak bosan dalam
proses pembelajaran, memberikan hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib atau bermasalah di dalam kelas agar dia bisa berubah menjadi lebih baik dan
bisa mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik.
e. Pengembangan kecerdasan emosional dalam pelajaran Akidah Akhlak,
Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak adalah pada dasarnya untuk
menumbuhkembangkan sikap percaya kepada Allah Swt serta sikap percaya kepada
rukun iman yang diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan pembelajaran Akhlak
adalah bertujuan untuk mengajarkan dan membina Akhlak peserta didik. Akidah dan
Akhlak di ibaratkan seperti dua sisi poin yang tidak bisa di pisahkan, sehingga dalam
proses pembelajaran, Akhlak digabungkan dengan pembelajaran Akidah sebab
Akhlak merupakan cerminan dari jiwa atau ciri Aqidah seseorang.
Setiap guru memiliki cara tersendiri dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik. Adapun upaya yang lakukan guru dalam mengembangkan
kecerdasan emsoional peserta didik diantaranya yaitu mendidik peserta didik untuk
memberikan pelajaran tentang keagamaan agar memperdalam keimannya seperti
sholat, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, memerintahkan kepada
peserta didik untuk menjalankan perintah Allah swt dan menjauhi apa yang
dilarangnya dan mengajari peserta didik untuk berakhlak baik kepada orang lain dan
mengajari peserta didik untuk menghafal ayat atau doa-doa yang berkaitan dengan
materi dan berbuat baik kepada orang lain sehingga mampu mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik.
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f. Pemberian hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di sekolah.
Pemberian hukuman kepada peserta didik merupakan suatu cara agar
membantu peserta didik untuk tidak mengulang kembali perbuatannya,  melalui
bimbingan kusus yang diberikan dan  beserta hukuman. Sehingga dengan adanya
pemberian hukuman kepada peserta didik bisa membantu dalam mengembangkan
kecerdasan emosionalnya dengan belajar dari pengalaman dan mendengar nasehat
dari guru.
Upaya yang dilakukan oleh guru merupakan suatu cara untuk
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, kecerdasan emosional yang
meliputi aspek mengenali emosi dirinya, mengenali emosi orang lain, dan membina
hubungan dengan orang lain, dan pemberian motivasi. Dari uraian upaya yang
dilakukan oleh guru diatas maka perlu kerja sama antar guru dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik karena terkadang banyak guru yang hanya
mementingkan kecerdasan intelektual peserta didik saja, sehingga di perlukan arahan
atau kerja sama dari semua pihak sekolah tidak hanya guru Akidah Akhlak saja tetapi
semuanya harus ikut dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik dan
tanggung jawab seorang guru itu sangat besar dalam membentuk kepribadian peserta
didik karena guru memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pendidik yang
berkualitas.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Akidah Akhlak dalam
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto.
Faktor pendukung guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik yaitu:
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a. Adanya kerja sama antar guru
Adanya kerja sama antar guru merupakan suatu cara yang tepat dalam
mengembangkan kecerdasan intelektual atau kecerdasan emosional peserta didik.
Salah satu faktor pendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik adalah adanya kerja sama antar guru. Ini terlihat dari guru melakukan kerja
sama yang baik antar guru satu dengan guru lainnya baik staf, kepala sekolah dan
pegawai lainnya dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi peserta didik
atau membantu peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik, tetapi apabila peserta didik sudah diberikan peringatan berkali-kali lantas masih
mengulangi perbuatannya maka akan diberikan surat panggilan orang tua peserta
diidik dan apabila sudah tiga kali diberikan panggilan kemudian tidak datang maka
akan diberikan surat keluar dari sekolah. Kemudian saling tolong menolong baik
dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Kemudian apabila ada salah
seorang guru yang tidak masuk mengajar terkadang kepala sekolah atau guru lain
masuk mengisi kelas yang tidak ada gurunya.
b. Peningkatan sumber daya manusia (SDM)
Peningkatan sumber daya manusia (SDM) sangat mempengaruhi peningkatan
kualitas pendidik karena dalam dunia pendidikan guru sangat berperan penting dalam
meningkatkan kecerdasan intelektual atau kecerdasan emosiona peserta didik karena
perserta didik yang berualitas tergantung dari pendidik, orang tua dan peserta didik
itu sendiri. Semakin banyak sumber daya manusia yang dimiliki oleh setiap sekolah
maka semakin bagus pula proses mengajar dalam sekolah tersebut karena apabila
sumber daya gurunya kurang maka proses belajar mengajar tidak akan efesien dan
kualitas guru juga sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik, jadi pentingnya
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peningkatan dan kualitas guru dalam mengembangkan kecerdasan emsoional peserta
didik.
Adapaun sumber daya manusia (SDM) di MAN Binamu sangat meningkat
dilihat dari peningkatan guru yang begitu banyak kemudian ditunjang dari segi
kualifikasi guru pendidik dan kependidikan yang dimiliki MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto sebanyak 4 orang untuk (S2), 25orang untuk (S1),dan Non PNS 31orang
untuk (S1). Walaupun dari segi  kependidikan yang dimiliki guru di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto masih belum terlalu banyak tetapi dengan tenaga pendidik yang
dimiliki oleh guru di MAN Binamu sangat mendukung dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik. Kemudian guru di MAN Binamu yang
pendidikannya tinggi tidak sombong dan selalu menyamakan kedudukannya tanpa
membandikan dirinya dengan guru lain.
c. Sarana dan prasarana di MAN Binamu
Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang berbeda dengan pelajaran
lainnya. Dengan demikian, masing-masing mata pelajaran juga memerlukan sarana
pembelajaran yang berbeda pula. Dalam menyelenggarakan pembelajaran guru
pastinya memerlukan sarana yang dapat mendukung kinerjanya sehingga
pembelajaran dapat berlangsung dengan menarik. Dengan dukungan sarana
pembelajaran yang memadai, guru tidak hanya menyampaikan materi secara lisan,
tetapi juga dengan tulis dan peragaan sesuai dengan sarana dan prasarana yang telah
disiapkan guru.
Sarana dan prasarana pembelajaran harus dikembangkan agar dapat
menunjang proses belajar mengajar. Adapun beberapa yang hal yang perlu
dikembangkan dalam menunjang proses belajar mengajar : perpustakaan, sarana
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penunjang kegiatan kurikulum, dan prasarana dan sarana kegiatan ektrakurikuler dan
mulok.
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana, adapun sarana dan
prasarana di MAN Binamu yaitu: dari segi ruang/ bangunan seperti: kantor TU
didalamnya ada komputer, ruang kepala Madrasah didalamnya ada printer, ruang
tamu di dalamnya ada jaringan internet speedy, ruang kelas 22 buah, ruang TIK/
komputer didalamnnya ada komputer 15/ TV satu buah dan jaringan internet, ruang
BP, ruang UKS, laboratorium IPA, laboratorium bahasa di dalamnya ada  20 set &
TV dua buah, perpustakaan di dalamnya ada komputer dan printer,, Aula, Mesjid,
Asrama putra dan putrid, lapangan upacara, lapangan bola volley, lapangan sepak
takrow, lapangan bulu tangkis, lapangan tenis meja, tempat diskusi riset, ruang dapur
dewan guru, kamar mandi kepala madrasah, kamar mandi dewan guru, kamar mandi
siswa ada 7, kamar mandi aspura dan apuri, pos keamanan, dan pagar permanen
keliling madrasah.
Berdasarkan uraian diatas bahwa sarana dan prasarana di MAN Binamu sudah
mendukung baik dalam proses belajar mengajar, kegiatan di lingkungan sekolah
maupun dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Sehingga sangat
membantu guru atau peserta didik dalam melakukan aktivitasnya di lingkungan
sekolah.
d. Ekstrakurikuler di MAN Binamu
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah atau di
lingkungan masyarakat untuk menunjang program pengajaran atau mengembangkat
yang dimiliki oleh peserta didik.
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Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai pengembangan bakat atau
potensi yang dimiliki, social yaitu kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial
peserta didik, kreatif, dan persiapan karier peserta didik nanti.
Sejalan dengan pendapat diatas maka adapun manfaat drari pengembangan
ekstrakurikuler yaitu: merupakan suatu kegiatan di luar jam pelajaran yang sangat
bagus di ikuti oleh peserta didik karena sangat membantu dalam mengembangkan
keahlian yang dimiliki oleh peserta didik kemudian mengajari peserta didik untuk
bisa mandiri, mendapatkan teman baru, mengajari peserta didik untuk bisa
berkomunikasi dengan peserta didik lainnya, mengajari peserta didik untuk bisa
tampil PD atau tidak malu-malu, mendapatkan pengalaman baru dan bisa
bersosialisasi dengan orang banyak. Kemudian  banyak kegiatan yang diberikan oleh
pihak sekolah yang sangat membantu peseta didik dalam mengembangkan
kecerdasan emosionalnya.
Faktor penghambat guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan
emosional peserta didik yaitu:
a. Peserta didik tidak menaati tata tertib di sekolah,
Setiap sekolah memiliki peraturan tersendiri dalam meningkatkan
kedisiplinan peserta didiknya. Namun terkadang walaupun sudah ada tata tertib yang
dibuat masih ada peserta didik yang melanggar, sehingga dalam hal ini guru
terkendala dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik karena peserta
didik tidak menaati tata tertib di sekolah. Dengan hal seperti ini upaya guru sangat
diperlukan dalam mengatasi peserta didik yang tidak menaati tata tertib di sekolah.
Adapun upaya yang dilakukan guru dan pihak sekolah yaitu: memberikan hukuman
berupa membersihkan halaman sekolah, diberikan surat peringatan, diberikan hafalan
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doa-doa dan surah-surah pendek dan diberikan poin pelanggaran. Jika poin tersebut
sudah mencapai 100 maka peserta didik langsung di keluarkan di MAN Binamu,
setelah pihak sekolah menetapkan peraturan tentang hukuman bagi peserta didik yang
melanggar tata tertib, sudah banyak kemajuan walaupun masih ada beberapa peserta
didik yang melanggar namun dengan adanya peraturan seperti itu akan membantu
peserta didik dalam mengembangkan kecerdasan emosionalnya.
b. Peserta didik kurang percaya diri,
Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif , baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.
Peran orang tua dalam mengasuh anaknya sangatlah penting karena orang tua
yang menunjukkan perhatian, penerimaan, cinta dan aksih sayang serta kelekatan
emosional yang tulus dengan anak akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak
tersebut, akan tetapi dari hasil pengamatan peneliti melihat bahwa sebagian anak
kurang mendapatkan perlakuan kusus pada orang tuanya sehingga rasa percaya diri
peserta didik berkurang.
Adapun karakteristik individu yang kurang percaya diri adalah 1) berusaha
menunjukkan sikap kompromi, semat-mata demi mendapatkan pengakuan dan
penerimaan kelompok, 2) menyimpan rasa takut/kekhawatiran terhadap penolakan, 3)
sulit menerima realitas diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan memandang
rendah kemampuan diri sendiri namun di lain pihak, meransang harapan yang tidak
realistis terhadap diri sendiri, 4) pesimistis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi
negatif, 5) takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani
memasang target untuk berhasil, 6) cenderung menolak pujian yang ditujukan secara
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tulus, (karena undervalue diri sendiri), 7) selalu menempatkan/memposisikan diri
sebagai yang terakhir, karena menilai dirinya tidak mampu, 8) mempunayi external
locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat bergantung pada keadaan, dan
pengakuan/ penerimaan serta bantuan orang lain).36
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dipahami bahwa banyak hal yang dapat
mempengaruhi seseorang, sehingga kurang percaya diri. Adapaun upaya yang
dilakukan oleh guru dalam mengatasi peserta didik yang kurang percaya diri yaitu:
membiasakann peserta didik untuk tampil di depan teman-temannya dengan cara
membuat kelompok diskusi kemudian memberikan kepada masing-masing kelompok
tampil, menyuruh peserta didik untuk tampil kultum di mesjid sekolah atau menyuruh
peserta didik untuk mengikuti ekstrakuler agar bisa berkomunikasi di luar kelasnya
dan mendapatkan teman baru sehingga dengan begitu peserta didik yang kurang
percaya diri perlahan-lahan akan mulai percaya diri untuk tampil depan umum dan
bisa mengembangkan kecerdasan emosionalnya.
c. Tuntutan nilai
Penilaian merupakan proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek
tertentu berdasarkn suatu kriteria tertentu. Dalam pendidikan, penilaian mencakup
tiga sasaran utama yakni program pendidikan, proses belajar mengajar dan hasl
belajar. Penilaian hasl belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Guru memberikan nilai
dengan melihat aspek, kemampuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuan
psikomotorik.
36Fatimah, Psikologi Perkembangan, h. 150.
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Tuntutan nilai merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi dalam
proses belajar mengajar. Sebagian guru hanya mementingkan kecerdasan emosional
peserta didik karena terkadang tuntutan nilai dalam pihak sekolah hanya fokus pada
kecerdasan intelektual. Sehingga perlunya kerja sama kepada pihak sekolah agar bisa
mementingkan kecerdasan emosional peserta didik. Seperti sistem pendidikan yang
mulai diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat itu, Prof. Dr.
Nugroho Notosusanto pada tahun 1985 dengan nama Nilai Ebtanas Murni (NEM).
Nilai Ujian Nasional ini selain sebagai salah satu indikator kelulusan siswa, juga
sebagai satu-satunya penentu kompetisi masuk sekolah negeri di jenjang berikutnya,
kecuali untuk tingkat universitas yang memiliki sistem penerimaan tersendiri yaitu
SNM-PTN).
Pada permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa guru harus mencari solusi
dalam mengatasi permasalahan diatas agar dalam proses pembelajaran kecerdasan
emosional bisa diajarkan oleh setiap guru, meskipun dalam ujian nasional kecerdasan
intelektual lebih di prioritaskan namun kecerdasan emosional merupakanfaktor
utama dalam mengembangkan kecerdasan intelektual.
d. Terbatasnya waktu pertemuan
Pada proses pembelajaran setiap guru memiliki jadwal mengajar tersendiri
sehingga terkadang ada guru yang mengajar senin sampai sabtu dan ada juga guru
yang mengajar hanya senin sampai rabu, kemudian ada juga guru yang hanya
mengajar cuman di kelas X atau kelas XI dan kelas XII  sehingga dalam hal ini guru
tidak mengajar di setiap kelas, dengan demikian kecerdasan emosional kurang
diajarkan dalam proses belajar mengajar. sejalan pendapat diatas, adapun upaya yang
dilakukan guru dalam mengatasi permasalahn diatas yaitu diharapkan kepada semua
79
guru atau pihak sekolah untuk mengajarkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional kemudian guru juga harus dapat memanfatkan waktu agar kedua
kecerdasan tersebut bisa di ajarkan dalam proses belajar mengajar.
Jadi dari pembahasan diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
upaya guru Akidah Akhlak merupakan suatu pondasi dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik kemudian ditambah dari dukungan dari guru-guru
yang lain, kepala sekolah maupun guru BK. Meskipun ada hambatan guru dalam
melakukan upaya dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik akan
tetapi dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru akan mampu melakukan suatu
upaya dalam mengembangkan kecerdasan emosional dengan perannya dalam
mendidik, mengajar, membimbing, megarahkan, menilai, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik. dengan melihat peran dan upaya guru Akidah Akhlak dalam
melaksanakan rangkaian kegiatan-kegiatan dengan pengajaran Akidah Akhlak





Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka
pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan  yaitu sebagai
berikut:
1. Kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu yaitu : Sebagian peserta
didik sudah mampu mengelola emosinya dengan baik dan mampu berhubungan baik
dengan orang lain, mampu memotivasi dirinya dan mampu berhubungan baik dengan
orang lain. Kemudian melalui proses belajar misalnya ada temannya yang pintar dia
termotivasi untuk rajin belajar agar bisa pintar seperti temannya, eksrakurikuler,
pengembangan keagamaan (bagi perempuan yang datang bulan) dan solat.  Adapun
masalah atau emosi yang dialami peserta didik yang peneliti lihat masalah emosional
peserta didik yang dihadapi guru Akidah Akhlak di MAN Binamu Kab. Jeneponto
adalah masalah umum seperti: tidak disiplin yang ditandai dengan perilaku siswa
seperti, terlambat datang ke sekolah, tidak mengerjakan PR atau melalaikan tugas,
perbuatan asosial seperti, bertengkar serta masalah tata krama peserta didik atau
sopan santun. Sedangkan secara khusus masalah emosional peserta didik yang
dihadapi guru Akidah Akhlak adalah masalah emosional yang terjadi adalah rasa
takut, cemas dan khawatir, yang pada gilirannya akan menimbulkan sikap
ketergantungan pada orang tuanya, motivasi belajar yang rendah, meningkatnya
solidaritas sesama jenis kelamin dan kecemburuan terhadap lawan jenis yang dapat
menimbulkan emosi pada diri peserta didik.
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2. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik di MAN Binamu yaitu: Guru mampu memahami karakter peserta didik,
Guru mengenali jenis emosi peserta didik, Memberikan bimbingan kepada peserta
didik, Memberikan motivasi dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta
didik, Pengembangan kecerdasan emosional dalam pelajaran Akidah Akhlak, dan
Pemberian hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata tertib di sekolah. Upaya
yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik meliputi aspek mengenali emosi dirinya, mengenali emosi orang lain,
membina hubungan dengan orang lain, dan memotivasi diri.
3. Faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten
Jeneponto yaitu: Faktor pendukung terdiri dari adanya kerja sama antar guru,
peningkatan SDM (sumber daya manusia), sarana dan prasarana di MAN Binamu,
dan ekstrakurikuler di MAN Binamu. Faktor penghambat guru Akidah Akhlak dalam
mengembangkan kecerdasan emosional terdiri dari peserta didik tidak menaati tata
tertib di sekolah, peserta didik kurang percaya diri, tuntutan nilai dan terbatasnya
waktu pertemuan.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka berikut ini penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di capai sekaligus
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:
1. Penelitian mengenai kecerdasan emosional merupakan hal yang lama akan
tetapi pada lembaga pendidikan sekolah lebih menekankan kecerdasan intelektual
(IQ), kecerdasan emosional lebih penting dari pada kecerdasan intelektual dalam
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memberikan kontribusi terhadap kesuksesan seseorang, oleh sebab itu pendidik perlu
memahami kecerdasan emosional agar mampu menerapkan kepada peserta didik,
karena upaya guru sangat penting dalam proses pengembangan kecerdasan emosional
peserta didik. Pengembangan kecerdasan emosional perlu di perhatikan dan di
aplikasikan di lembaga pendidikan sehingga dalam dunia pendidikan tidak hanya
kecerdasan intelektual saja yang berkembang tetapi kecerdasan emosional juga harus
di tingkatkan. Kecerdasan emosional juga berhubungan dengan perilaku dan moral
dari peserta didik.
2. Pelaksanaan atau upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik di MAN Binamu hendaknya dilakukan secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan agar kecerdasan emosional mampu
berkembang secara maksimal dan sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam hal
mengatur emosinya, perilakunya dan moral peserta didik. Guru harus mampu
memberikan teladan yang baik bagi peserta didik, mendidik peserta didik dan mampu
mentrasfer pengetahuan, nilai-nilai budi pekerti yang baik dan membentuk pribadi
peserta didik yang berakhlak mulia.
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Proses wawancara dengan Musriyani, S. Ag, guru Akidah Akhlak MAN Binamu
Jeneponto.
Observasi pelaksanaan proses pebelajaran Akidah Akhlak MAN Binamu Jeneponto.
Proses wawancara dengan H. Hasbullah Muntu, S.Ag., M. Pd. I, kepala sekolah
MAN Binamu Jeneponto.
Wawancara dengan salah seorang siswa MAN Binamu Jeneponto (Sri Ayu Ningsih
Lestari)
Wawancara dan Observasi
1. Nama : Musriyani, S.Ag.
Pekerjaan : Guru Akidah Akhlak (kelas X)
Umur : 46 Tahun
Hari/ Tanggal : Jum’at 24-02-2017
Tempat : Ruang TU (Tata Usaha)
Waktu : 11:12- 12:59
2. Nama : Muhdianto M. S.  Ag.
Pekerjaan : Guru Akidah Akhlak (Kelas XI dan XII)
Umur : 43 Tahun
Hari/ Tanggal : Sabtu 25- 02-2017
Tempat : Ruang Guru
Waktu :10:00-11:05
3. Nama : H. Hasbullah Muntu, S.Ag., M. Pd. I
Pekerjaan : Kepala Sekolah MAN Binamu
Umur : 48
Hari/ Tanggal : Senin 03- 07-2017
Waktu : 10: 15- 10- 25
4. Nama : Sri Ayu Ningsih Lestari
Umur : 17
Pekerjaan : Siswa MAN Binamu
Hari/ Tanggal : Senin 03- 07-2017
Waktu : 09:45- 10:59
Nama : Mega Mustika
Nim : 20100113166
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul :”Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu
Kabupaten Jeneponto”
Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Guru MAN Binamu
1. Bagaimana upaya Bapak/Ibu guru akidah akhlak dalam memahami karakter
atau mengenali emosional peserta didiknya?
2. Bagaimana penerapan metode yang digunakan bapak/ibu dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik?
3. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengelola kelas ?
4. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengenali perubahan emosi peserta didik
di MAN Binamu Kab. Jeneponto?
5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam melihat dan memahami kecerdasan
emosional yang dimiliki peserta didik?
6. Pendekatan apa yang bapak/ibu berikan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didik?
7. Upaya apa yang  Bapak/Ibu lakukan untuk bisa mengontrol atau mengajari
peserta didik dalam mengatur emosinya?
8. Dalam hal mengatasi emosi peserta didik, bimbingan seperti apa yang
bapak/ibu berikan kepada peserta didik?
9. Motivasi apa yang bapak/ibu berikan kepada peserta didik dalam
mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik?
10. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik melalui pelajaran akidah akhlak?
11. Jenis hukuman apa saja yang diberikan kepada peserta didik untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan kecerdasan emosional
peserta didik?
12. Apa  masalah yang dihadapi peserta didik kemudian guru akidah akhlak tidak
dapat menyelesaikannya dan mengalih tangankan masalah tersebut?
13. Apa saja faktor pendukung guru akidah akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto?
14. saja faktor penghambat guru akidah akhlak dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto?
15. Bagaimana pendapat bapak tentang upaya yang dilakukan oleh guru akidah
akhlak dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik?
16. Sebagai kepala sekolah bagaimana cara bapak memotivasi peserta didik?
17. Bagaimana cara bapak sebagai kepala sekolah bekerja sama dengan guru-
guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik?
18. Bagaimana anda melihat guru Akidah Akhlak di MAN Binamu Kab.
Jeneponto?
19. Kegiatan apa saja yang anda lakukan ketika belajar Akidah Akhlak?
20. Menurut anda bagaimana peran ekstrakurikuler dalam mengembangkan
kecerdasan emosional peserta didik?
Nama : Mega Mustika
Nim : 20100113166
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul :”Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Peserta Didik di MAN Binamu
Kabuputen Jeneponto”
Pedoman Observasi Proses Belajar Mengajar Kepada Guru MAN Binamu




1 Peserta didik membersihkan ruangan seelum
memulai pemelajaran.
2 Peserta didik membaa doa kemudian
dilanjutkan membaca Al-Qur’an sebelum
memulai pelajaran.
3 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak diapai.
4 Peserta didik memotivasi peserta didik,
menarik perhatian agar mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.
B Pelaksanaan
5 Pendidik menjelaskan materi pembelajaran
dengan teknik-teknik tertentu sehingga jelas
dan mudah dipahami peserta didik
6 Pembelajaran dilaksanakan dengan langkah-
langkah dan urutan yang logis
7 Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan
jelas sehingga mudah dipahami
8 Selama proses pembelajaran pendidik
memberikan kesempatan untuk bertanya
kepada peserta didik
9 Apabila peserta didik bertanya, maka pendidik
memberikan jawaban dengan jelas dan
memuaskan
10 Pendidik menggunakan metode yang sesuai
dengan materi pembelajaran
11 Pendidik menggunakan beberapa pendekatan
kepada peserta didik selama proses
pembelajaran
12 Pendidik memberikan contoh etika yang baik
kepada peserta didik baik sikap maupun
perkataan pendidi
13 Pendidik menegur dan memberikan hukuman
apabila peserta didik melanggar tata tertib
14 Pembelajaran dilakukan seara variasi selama
alokasi waktu yang tersedia, tidak menoton
dan memosankan
15 Apaila terjadi suatu permasalahan dengan
peserta didik maka pendidik dapat bertindak
dengan mengambil keputusan teraik agar
pemelajaran tetap erlangsung secara efektif
dan efesien
16 Selama pembelajaran erlangsung guru tidak
hanya berada pada posisi tertentu tetapi
bergerak secara dinamis di dalam kelas
17 Apaila ada tampak peserta didik memutuhkan
bantuannya dibagian-bagian tertentu kelas,
maka pendidik harus ergerak dan menghampiri
secara berimbang dan tidak focus hanya satu
siswa saja tetapi pada semua siswa
18 Pendidik mengenali dan mengetahui nama
peserta didik yang ada di dalam kelasnya
19 Selama pembelajaran berlangsung pendidik
memberikan penguatan kepada peserta didik
dengan cara yang positif
20 Pendidik memberikan kata-kata motivasi
dalam pelaksanaan proses pembelajaran
21 Media pembelajaran di dalam pelaksanaan
pembelajaran digunakan secara efektif
22 Pendidik selalu bersikap terbuka dan tidak
menganggap negative apabila siswa
melakukan kesalahan dalam proses belajarnya
Karakteristik Pribadi Pendidik
 Pendidik sabar terutama untuk memancing
respon peserta didik
 Pendidik berupaya memancing peserta
didik agar terlibat aktif dalam pembelajaran
 Pendidik bersikap tegas menghadapi sikap
dan tingkah laku peserta didik
 Penampilan guru menarik dan tidak
membosankan
 Pendidik menggunakan bahasa yang baik
dan berterima
 Pendidik selalu menunjukkan bahwa ia
adalah seorang yang selalu punya inisiatif,
kreatif dan berprakarsa
C Penutup
23 Pendidik membuat simpulan tentang materi
ajar
24 Pendidik mengadakan evaluasi
25 Pendidik menyebutkan materi yang akan
dipelajari selanjutnya
26 Pendidik memberikan penguatan dan
memberikan motivasi kepada kepada
peserta didik
27 Bersama-sama menutup pembelajaran







Mega Mustika, lahir di Bisoli 01- Januari-1994,
tepatnya di Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto, saya anak bungsu dari delapan
bersaudara, buah hati dari pasangan suami istri
Alm H. Tamar Dg. Sitaba dan Hj. Jonari. Mulai
memasuki jenjang pendidikan formal di SD
INPRES 126 Bisoli pada tahun 2001 dan lulus
pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan
pendidikan di SMPN 1 Bangkala pada tahun 2007 dan lulus pada tahun 2010, pada
tahun yang sama (2010), penulis melanjutkan pendidikan di MAN 2 Model Makassar
dan lulus pada tahun 2013. Setelah lulus pendidikan di MAN, kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar dan lulus di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan tahun 2013, dan selesai pada tahun 2017. Saya mengucapkan banyak
terima kasih kepada keluarga dan teman saya yang selalu memberikan dukungan dan
semangat sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi saya.
